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ABSTRAK

Judul : Manajemen Program Full Day School Dalam
membentuk karakter religius siswa di MTs Negeri 2
Brebes

Penulis - Isqi Nabila Nurfaizah Jannah Jafa

NIM : 2003036001

Manajemen Program Full Day School Dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa Di MTs Negeri 2 Brebes. Semua program yang
ada menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Program tersebut dipantau
melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui 1. Bagaimana manajemen program full day school
dalam membentuk karakter religius siswa 2. Bagaimana hasil program full
day school dalam membentuk karakter religius siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1. Manajemen program
full day school dalam membentuk karakter religius siswa yakni meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program Tadarus Al--quran,
Program BTQ, Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, Kegiatan 5S dan
Istighosah 2. Hasil program full day school dalam membentuk karakter
religius siswa yakni dapat membentuk karakter siswa lebih islami,
pemahaman siswa terhadap Al-quran meningkat, siswa berinteraksi atau
berbicara lebih sopan, siswa dapat menghargai guru.

Kata Kunci:Full Day School, Karakter Religius, Manajemen
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan ialah tahap yang bertujuan mengubah
perilaku dan sikap individu atau kelompok.
Tujuannya adalah membimbing manusia menuju
kedewasaan melalui program pendidikan dan
pelatihan yang terstruktur, dilakukan usaha yang
disengaja untuk membekali para pelajar dengan
keterampilan yang diperlukan. Langkah ini bertujuan
agar mereka dapat mengemban tanggung jawab
mereka kelak dengan penuh kesiapan. Tujuan utama
adalah meningkatkan kecerdasan nasional melalui
pengembangan kapasitas para pelajar. Visi yang
diusung adalah membentuk generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral dan spiritual yang kuat. Harapannya,
generasi ini akan tumbuh menjadi individu yang sehat
secara fisik dan mental, berpengetahuan luas,
terampil, inovatif, dan mandiri. Lebih dari itu, mereka
dipersiapkan untuk menjadi warga negara Yyang
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan memiliki
rasa tanggung jawab yang besar terhadap bangsa dan

negara. Dengan demikian, mereka diharapkan dapat
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berkontribusi secara positif dalam membangun
masyarakat yang lebih baik dan berkeadilan.
Pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan
juga tercermin dalam Al-Quran, khususnya surah
Al-Mujadalah ayat 11. Ayat ini menyatakan bahwa
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang

beriman dan berilmu.

;iumc.:.a;\;;% ) 1325 S0 128 15115581 701 G20
Al 53] Al o 15al Gl 7 13236 13250 3 Bl
0 sy o

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan (Q.S
Al-Mujadalah/58:11).2

Dalam konsep full day school, seperti yang

dijelaskan oleh Hilalah, merupakan program

pendidikan di mana pembelajaran siswa di sekolah

'Undang-undang No. 20, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Depdiknas, 2003).

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Departemen Agama Republik
Indonesia, 2019)



berlangsung sehari penuh. Program ini tidak hanya
berfokus pada materi pelajaran akademik, Namun,
fokus mereka tidak hanya pada aspek akademis,
melainkan juga pada penanaman nilai-nilai
keagamaan. Berbagai kegiatan religius seperti
Tadarus Al-Quran, Program Baca Tulis Al-Quran
(BTQ), Sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah, serta
kegiatan 5S dan Istighosah, diintegrasikan secara
menyeluruh ke dalam kurikulum harian. Dengan
demikian, pembentukan karakter siswa yang
berlandaskan nilai-nilai spiritual menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari proses pendidikan.?
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan ini secara otomatis
akan memakan waktu sepanjang hari. Selain itu,
program-program yang bertujuan guna
menumbuhkan karakter religius siswa. Dalam
membentuk karakter islami program full day school
dipicu oleh beberapa masalah. Pertama, sebagian
siswa kurang sopan terhadap orang tua dan guru.

Kedua, sebagian siswa kurang santun  dalam

® Hilalah, N. 2009, ‘Pelaksanaan Full Day School Di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan (Telaah Problematika Perkembangan Sosial
Dan Peserta Didik)’ (surabaya : IAIN Sunan Ampel Surabaya).
Tesis. Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya
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berbahasa maupun berperilaku terhadap orang tua
dan guru. Ketiga, siswa kurang memahami Al-
qur’an baik membaca maupun menulis. Keempat,
kurangnya nilai-nilai keagamaan yang sehari-hari
diterapkan. Selain itu, solusi dari permasalahan ini
adalah memberikan waktu yang cukup untuk
pembelajaran agama, penerapan prinsip-prinsip
spiritual dalam rutinitas keseharian, melibatkan
siswa dalam Kkegiatan positif yang mendukung
pengembangan karakter religius.

Wiwik mengartikan full day school sebagai sebuah
sistem pendidikan yang berlangsung sepanjang hari.
Metode ini mengintegrasikan pembelajaran yang
lebih intensif dengan tambahan jam pelajaran,
dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan serta
mendorong perkembangan diri dan kreativitas
mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa
dapat lebih optimal dalam menyerap ilmu
pengetahuan sekaligus mengasah kemampuan

personal mereka. Pembentukan karakter religius

*Wiwik Sulistyaningsih, Full day school dan Optimalisasi
Perkembangan Anak (Yogyakarta Paradigma Indonesia, 2008)



dianggap lebih efektif dalam sistem full day school.
Hal ini dikarenakan durasi waktu yang lebih
panjang, bahkan mencapai 7 hingga 8 jam per hari,
dihabiskan di lingkungan sekolah. Dengan waktu
yang lebih lama tersebut, sekolah memiliki
kesempatan  lebih  besar untuk  melakukan
pengembangan holistik pada siswa. Waktu
tambahan ini memungkinkan penanaman nilai-nilai
keagamaan dan moral yang lebih mendalam, serta
memperkuat pembinaan karakter secara
keseluruhan. Selain itu, sistem full day school
diyakini dapat memfasilitasi pembentukan akhlak
karimah dengan lebih efektif. Melalui integrasi
nilai-nilai agama, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan
karakter religius siswa secara konsisten dan
berkelanjutan.

Penerapan program full day school membawa
dampak positif, termasuk obsesi orang tua terhadap
keberhasilan  pendidikan anak-anaknya dapat
terpenuhi, terutama dalam hal pendidikan
keagamaan sebagai persiapan menjadi anak yang
berakhlak baik. Dengan demikian, pembentukan

akhlakul  karimah mudah dilakukan untuk
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meningkatkan siswa dalam pendidikan dan
pengembangan karakter mereka.

Karakter merujuk pada sifat atau kepribadian
yang dimiliki oleh individu. Dalam membentuk
karakter religius siswa, diperlukan perencanaan
yang jelas, terperinci, dan sistematis. Terdapat
beberapa indikator yang dikembangkan untuk
meningkatkan Kkarakter religius siswa, seperti
membaca doa sbelum memulai pembelajaran, rutin
membaca doa setelah pembelajaran selesai, tadarus
Al-Qur’an, sholat dzuhur dan dhuha berjamaah,
istighosah pada hari Jum’at kliwon, serta program
BTQ dan Program 5S di MTs Negeri 2 Brebes.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama, sekolah
bisa menjadikan lingkungan yang didukung dengan
pengembangan karakter religius siswa secara
efektif. Melalui kegiatan dan program-program
yang terencana dengan baik, sekolah dapat
membantu siswa memperkuat nilai-nilai agama dan
membekali mereka dengan keterampilan dan sikap
yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia yang
terus berkembang.

Di Kota Brebes, sejumlah sekolah telah

mengadopsi sistem full day school. Sistem ini
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memungkinkan guru untuk secara aktif memonitor
perkembangan peserta didik sepanjang hari. MTs
Negeri 2 Brebes menjadi pelopor penerapan sistem
full day di tingkat Madrasah Tsanawiyah di kota ini.
MTs Negeri 2 Brebes, yang terakreditasi A, telah
membuktikan kualitasnya dengan menghasilkan
lulusan berprestasi bahkan sebelum penerapan full
day school. Keberhasilan ini menjadikannya
sekolah unggulan dan percontohan di Brebes. MTs
Negeri 2 Brebes terus berupaya meningkatkan
kualitas pendidikannya melalui berbagai program
dan inisiatif yang diimplementasikan. Reputasi
baiknya di masyarakat, terutama karena kelas full
day, menjadikan sekolah ini pilihan utama bagi
banyak orang tua.

Pembentukan karakter religius merupakan
tujuan dari program full day school, sebagai upaya
mengatasi permasalahan akhlak dan moral.
Manajemen program full day school dalam upaya
membentuk karakter religius memerlukan tata
kelola yang efektif dari pihak penyelenggara. Aspek
ini menjadi landasan penting untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai "Manajemen

Program Full Day School dalam Membentuk
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Karakter Religius Siswa di MTs Negeri 2 Brebes."
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen program full day
school dalam membentuk karakter religius
siswa di MTs Negeri 2 Brebes?

2. Bagaimana hasil program full day school
dalam membentuk karakter religius siswa di
MTs Negeri 2 Brebes?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui manajemen program full
day school dalam membentuk karakter religius
siswa di MTs Negeri 2 Brebes?

2. Untuk mengetahui hasil program full day
school dalam membentuk karakter religius
siswa di MTs Negeri 2 Brebes?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, ada
beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritik

a. Penelitian ini diharapkan dapat dapat
berkontribusi pada pemikiran tentang konsep
full day school.

b. Menjadi dasar teoritis dalam
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2.

a.

mengintegrasikan  pembentukan  karakter
dalam program-program full day school.
Manfaat Praktis
Bagi siswa, program full day school dapat
melindungi mereka dari pengaruh negatif
di luar sekolah.
Bagi guru, meningkatkan pemahaman
tentang manajemen yang efektif..
Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan
pengembangan program dan perbaikan
berkelanjutan sesuai dengan perkembangan
zaman.
Bagi peneliti, diharapkan memberikan
wawasan baru tentang full day school
dalam membentuk karakter religius.
Bagi  masyarakat, menjadi  sumber
informasi untuk orang tua yang ingin
mendaftarkan anaknya ke MTs Negeri 2
Brebes.
Bagi peserta didik, menjamin peningkatan

mutu pendidikan berkelanjutan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Program

a.

Pengertian Program

Program ialah rangkaian kegiatan yang
direncanakan  secara  cermat  sebelum
dilaksanakan.  KBBI  mendefinisikannya
sebagai rancangan mengenai asas dan usaha
yang akan dijalankan dalam berbagai bidang,
seperti ketatanegaraan dan perekonomian.
Program juga didefinisikan sebagai daftar
terperinci tentang acara dan usaha yang akan
dilaksanakan. Program dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan konkret yang
terorganisir secara sistematis dan terpadu.
Biasanya, program ini diinisiasi dan
dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi
pemerintah, sering kali melibatkan kolaborasi
dengan sektor swasta dan masyarakat umum.
Tujuan utama dari program-program ini
adalah untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan, yang dapat berupa perbaikan

kondisi sosial, peningkatan kesejahteraan
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masyarakat, pembangunan infrastruktur, atau
pencapaian tujuan pendidikan dan kesehatan.
Melalui koordinasi yang baik antar berbagai
pihak  terlibat,  program-program  ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif
yang signifikan bagi masyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Definisi-definisi ini
menekankan bahwa program bukan hanya
sekadar rencana, tetapi juga mencakup
implementasi yang terstruktur dan kolaboratif

untuk mencapai tujuan spesifik.

Perencanaan Program

Perencanaan program adalah proses
persiapan yang matang dan menyeluruh
sebelum pelaksanaan suatu program. Proses
ini melibatkan penentuan tujuan, strategi, dan
berbagai aspek yang berkaitan dengan
implementasi program. Menurut Wilson, ialah
proses merancang langkah-langkah
transformasi situasi guna meraih sasaran yang
ditetapkan. Strategi ini dapat diartikan sebagai
serangkaian  prosedur terstruktur dalam

menentukan pilihan terkait aksi-aksi yang
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akan  diimplementasikan  pada  masa
mendatang.” Dalam  konteks  program
bimbingan keterampilan, perencanaan
mencakup lima komponen utama yaitu tujuan,

anggaran, strategi, metode, dan tolak ukur.

Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program  merupakan
tahap lanjutan dari perencanaan, mewujudkan
rencana menjadi tindakan nyata. Dalam teori
manajemen GR Terry, ini dapat diartikan

sebagai penggerakkan.

Evaluasi Program

Evaluasi program adalah proses
sistematis menganalisis program dengan
membandingkan hasil dan tujuan awal.
Evaluasi  bertujuan untuk  memberikan
masukan bagi perencanaan, pengambilan
keputusan, perbaikan program, identifikasi
faktor pendukung dan penghambat, serta
menyediakan data untuk landasan keilmuan

evaluasi program pendidikan.

® Wilson. 2012. “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Jakarta:

Erlangga.
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2. Manajemen

a.

Pengertian manajemen

Manajemen, yang berasal dari kata
bahasa Inggris "manage", mencakup konsep
pengaturan, pelaksanaan, dan pengelolaan.
Istilah ini memiliki aplikasi luas dalam
berbagai  jenis  organisasi,  termasuk
perusahaan, lembaga pendidikan,
pemerintahan, dan keagamaan, menunjukkan
signifikansinya yang universal. Manajemen
disini mempunyai pran yang penting dalam

organisasi.

Menurut Sulastri, manajemen yaitu
suatu seni mengatur yang meliputi proses,
cara, tindakan  seperti perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan

efisien. ©

Dari perspektif ini mengarah pada
pemahaman manajemen sebagai ilmu dan seni

yang sistematis, melibatkan kerjasama,

® Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar: Sejarah, Tokoh, Teori,
dan Praktik, (Bandung: Laa Good Publishing, 2014)
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pengaturan, pengarahan, dan evaluasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses
ini mempertimbangkan berbagai sumber daya
seperti dana, alat, metode, waktu, dan lokasi,
menekankan pentingnya pendekatan holistik

dalam manajemen.’

Fungsi Manajemen
Menurut Sulastri, terdapat tiga fungsi
manajemen yang umumnya yakni

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan  ialah  tahapan
penetapan  sasaran  lembaga dan
penyajiannya secara rinci  melalui
serangkaian metode dan langkah-langkah
yang dibutuhkan guna merealisasikan
target  utama  organisasi secara

menyeluruh.®

"Priyono, Pengantar Manajemen (Jawa Timur: Zifatama Publisher,

2007).

® Azwar. Widjaja. (2009). Perencanaan Sebagai Fungsi
Manajemen. Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta
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Fungsi perencanaan merupakan
tahap krusial dalam manajemen yang
melibatkan penyusunan kegiatan untuk
mencapai tujuan dalam jangka waktu
tertentu, disertai dengan penentuan
teknik-teknik yang diperlukan.
Perencanaan  dianggap  fundamental
karena tanpanya, pelaksanaan kegiatan
berisiko tidak sesuai harapan atau bahkan
gagal. Proses perencanaan  harus
mempertimbangkan  berbagai  faktor
untuk menjadi landasan yang kokoh bagi
keberhasilan implementasi kegiatan.

Dalam konteks program full day
school, perencanaan mencakup semua
tahap persiapan dan pengembangan
program Yyang bertujuan membentuk
karakter peserta didik secara
menyeluruh. Ini mencakup perancangan
strategi pengelolaan pembelajaran yang
mengintegrasikan pendekatan full day
school.  Tujuan utamanya adalah

mengintegrasikan semua aspek, baik
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internal maupun eksternal sekolah,
termasuk melibatkan orang tua peserta
didik. Pendekatan ini merupakan bagian
integral dari strategi menyeluruh dalam
merencanakan implementasi manajemen
program full day school yang mampu
efektif membentuk Kkarakter peserta
didik. Pendekatan ini tidak hanya
memusatkan perhatian pada peningkatan
aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan karakter yang
menyeluruh, melibatkan kolaborasi dari
berbagai pihak yang terlibat dalam

proses pendidikan.

Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan (actuating) merupakan
inti  dari tahapan manajemen yang

berkaitan langsung dengan individu

dalam organisasi. GR. Terry
mendefinisikannya sebagai upaya
memotivasi, membimbing, dan

menginspirasi para anggota tim untuk

menjalankan kewajiban mereka dengan
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kinerja terbaik sesuai dengan peran yang
diemban. Bertujuan untu mewujudkan
target lembaga dengan optimal. Dalam
lingkup institusi pendidikan, tugas ini
menjadi tanggung jawab utama pemimpin
sekolah.’

Fungsi pelaksanaan dianggap
paling krusial dalam manajemen karena
langsung berhubungan dengan aspek
manusiawi organisasi, berbeda dengan
perencanaan dan pengorganisasian yang
lebih abstrak.

3. Evaluasi (Evaluating)

Evaluasi adalah proses sistematis dan
berkelanjutan untuk mengamati,
merekam, memberi penjelasan, petunjuk,
pembinaan, serta mengoreksi
ketidaktepatan. Ini  dianggap kunci
keberhasilan seluruh proses manajemen,

memungkinkan  evaluasi  kesesuaian

°Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah Srategi
Peningkatan Mutu Dan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam
(Jakarta: Ar Ruzz Media, 2013).
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pelaksanaan dengan rencana awal.'’
Evaluasi mencakup penilaian, dan
pelaporan pencapaian tujuan, disertai
langkah-langkah korektif untuk
penyempurnaan.'

Dapat  disimpulkan ~ bahwa
pengelolaan organisasi mencakup
rangkaian aktivitas yang saling terkait
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Keseluruhan elemen ini
beroperasi  secara  sinergis  untuk
mewujudkan sasaran lembaga dengan
optimal dan ekonomis, membentuk suatu
siklus manajerial yang menyeluruh dan

berkesinambungan.

3. Full Day School
a. Pengertian Full Day School
Konsep "full day school" berakar dari
bahasa Inggris, menggabungkan kata "full"

(penuh) dan "day" (hari), yang secara harfiah

°Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah
(YYogyakarta: pustaka pelajar, 2013).

"Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan
(jakarta: bumi aksara, 2013).
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berarti sekolah sehari penuh. Sukur Basuki

mendefinisikannya sebagai sistem pendidikan

yang mengalokasikan sebagian besar waktu
untuk program pembelajaran dalam suasana
informal, menyenangkan, dan memerlukan
kreativitas guru.

Menurut beberapa ahli full day school
adalah sebagai berikut:

1. Muhibin Syah menekankan bahwa full day
school bertujuan mengoptimalkan prestasi
belajar melalui pembelajaran berkualitas,
dengan fokus pada perubahan positif
individu.™

2. Wiwik  Sulistyaningsih  menambahkan
bahwa sistem ini memberikan pengalaman
belajar, termasuk kegiatan di luar sekolah.™
Dari pemaparan di atas, bahwa sasaran

sistem pendidikan sehari penuh mencakup

beberapa aspek perluasan dan penguatan

pemahaman materi akademik, penanaman

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya,

2017).

Bwiwik Sulistyaningsih, Full Day School Dan Optimalisasi
Perkembangan Anak (Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2008).

19



kebiasaan positif dalam keseharian,
pengembangan aspek psikologis dan etika.
Sistem ini  berupaya  menyeimbangkan
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa, dengan harapan
membentuk  kepribadian yang utuh dan
seimbang antara kebutuhan jasmani dan

rohani.*

Tujuan Full Day School
Tujuan program full day school adalah
sebagai berikut:
a) Pembentukan sikap islami, meliputi:

1. Peningkatan pemahaman mendasar
tentang keimanan, keislaman, dan
ihsan.

2. Pengembangan wawasan mengenai
perilaku terpuji dan tercela.

3. Pembangunan rasa bangga terhadap

agama Islam.

* Sasmi Nelwati, Ulya Amelia dan Melati Mandasari. An Analysis
of Full Day School Policy.(International Journal Of Education,
Information Technology and Others, Volume 3 Number 1, April

2020), h.2.

Syukur, Fullday School Harus Proporsional (Jakarta: pustaka

pelajar, 2018).
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b) Pembiasaan budaya islami, mencakup:
1. Menumbuhkan semangat beribadah dan
menuntut ilmu.
2. Memupuk kemandirian dan
kedisiplinan.
3. Mengembangkan  kreativitas  dan
menjaga kebersihan.
4. Menerapkan tata krama sesuai ajaran
Islam.
¢) Penguasaan kompetensi dan keahlian,
mencakup:
1. Penguasaan mendalam terhadap materi
inti pendidikan;
2. Kemahiran dalam melaksanakan ibadah
harian;
3. Kemampuan membaca Al-Qur'an, baik
dalam membaca maupun menulis;
4. Pemahaman dasar mengenai makna
dari praktik keagamaan sehari-hari.*®.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sistem pendidikan sehari penuh merupakan

salah satu strategi untuk menangani berbagai

'® Syukur. Fullday School Harus Proporsional. Jakarta: Pustaka
Pelajar. 2018
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tantangan dalam dunia pendidikan. Pendekatan
ini tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan
pencapaian akademik, tetapi juga untuk
membina karakter dan integritas moral peserta
didik.
c. Landasan Full Day School
Berikut adalah beberapa dasar mengapa
sekolah mengimplementasikan program full day
school:
1. Dasar Hukum
Selanjutnya, dalam Bab V tentang
Ketentuan Peralihan, pasal 16 ayat 2
menyatakan bahwa satuan pendidikan
formal yang sudah menerapkan Penguatan
Pendidikan Karakter melalui 5 (lima) hari
sekolah sebelum berlakunya Peraturan
Presiden ini tetap berlangsung. Dalam
Perpres ini, Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK)  dijelaskan  sebagai  gerakan
pendidikan yang bertanggung jawab untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir,
dan olah raga dengan melibatkan serta

bekerja sama antara satuan pendidikan,
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keluarga, dan masyarakat sebagai bagian
dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM)."
2. Landasan Pragmatis
a. Merespon peningatan jumlah orang tua
tungga dan urangnya perhatian orang tua
terhadap anak
b. Adaptasi terhadap perubahan sosial budaya
c. Perubahan pandangan masyarakat terhadap
pendidikan
d. Antisipasi terhadap kemajuan teknologi yang
pesat.'®
4. Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius
Karakter merupakan sifat dasar atau watak
seseorang, berasal dari bahasa Latin "character".
Secara etimologi, karakter mencakup watak,
tabiat, sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian,
dan akhlak. Dalam terminologi, karakter

didefinisikan sebagai ciri khas sekelompok

Y"Wahid Iskandar dan sabar Narimo., ‘Pengelolaan Full Day School
Dalam Membentuk Karakter Siswa SD’, Jurnal Manajemen
Pendidikan, 13 no 1 (2018), 26.

®Baharudin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan, cet 11
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017).
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orang yang meliputi sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti. Religius dalam KBBI didefinisikan
dengan keimanan supaya terwujudnya nilai
keimanan. Menurut Kemendikbud RI, karakter
siswa yang harus dikembangkan salah satunya
religius yakni karakter religius menunjukkan
kepatuhan dan penghayatan terhadap ajaran
agama serta toleransi terhadap pemeluk agama
lain. Ini mencakup sikap hormat terhadap ritual
keagamaan, kesediaan untuk menghormati
agama lain dan  kemampuan  hidup
berdampingan dengan toleransi.

Karakter religius mengacu pada sifat
manusia yang menyandarkan seluruh aspek
kehidupannya pada agama. Individu dengan
karakter religius menjadikan agama sebagai
panduan dalam setiap tindakan, patuh pada
perintah Tuhan dan menghindari larangan-

19

Nya. Religiusitas, sebagai  komponen
penting dalam pembentukan karakter, diartikan
sebagai pola sikap dan tindakan yang

mencerminkan keharmonisan hidup antarumat

Y Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2014).
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beragama. Hal ini meliputi sikap menghargai

praktik ibadah penganut kepercayaan lain, serta

kepatuhan dalam menjalankan prinsip-prinsip
agama yang diyakini.

Glock dan Stark membagi sikap religius ke
dalam lima dimensi, antara lain:*

1. Dimensi keyakinan, mencakup kepercayaan
terhadap ajaran agama.

2. Dimensi praktik, melibatkan pelaksanaan
sholat, puasa, zakat, haji.

3. Dimensi pengetahuan, menunjukan
pemahaman seseorang terhadap ajaran
agama.

4. Dimensi pengalaman, meliputi perasaan
dekat dengan Allah, dicintai Allah,
bertawaka dan bersyukur kepada Allah.

5. Dimensi  pengamalan, meliputi  suka
menolong, berlaku jujur, jika terkena
musibah harus sabar.

b. Nilai-Nilai Karakter Religius
Menurut Sahlan, penguatan karakter religius

di sekolah dapat dilaksanakan melalui berbagai

?Glock, C, Y., & Stark, R, American piety: the nature of religious
commitment, (University of California Press, 1968)
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cara, termasuk peraturan kepala sekolah,
kegiatan belajar mengajar, kegiatan
ekstrakurikuler, serta budaya dan perilaku yang
diterapkan secara konsisten oleh seluruh warga
sekolah.? Upaya mewujudkan karakter religius
melibatkan keteladanan, penciptaan lingkungan
yang kondusif, dan partisipasi aktif seluruh
warga sekolah.
¢. Indikator Karakter Religius
Asmani  mengidentifikasi  beberapa
indikator karakter religius, antara lain:
1. Mengucapkan salam
2. Berdoa sebelum dan sesudah belajar
3. Melaksanakan ibadah keagamaan
4. Menerapkan 5S.%
Selain itu, terdapat indikator karakter
religius, mencakup:
a. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
aktivitas

b. Berpartisipasi aktif dakam kegiatan

! Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah
(Malang: UIN Press, 2009).

Asmani. J. M, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter
Di Sekolah (Yogyakarta: Diva Press, 2013).
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keislaman

c. Tersedia fasilitas ibadah

d. Memupuk persaudaraan dan kebaikan
antar teman

e. Menjalankan ibadah dalam kehiudpan
sehari-hari

f.  Berperilaku terpuji sesuai nilai-nilai
agama dan meneladani akhlak mulia

Tujuan pendidikan karakter
Tujuan utama dari pendidikan karakter

adalah untuk membentuk generasi pelajar yang
tidak hanya memiliki keahlian dalam bidang
sains dan teknologi, tetapi juga integritas moral
yang kuat. Menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud), tujuan dari
pendidikan karakter mencakup beberapa aspek
penting. meliputi :

1. Memupuk kapasitas moral peserta didik,
baik sebagai pribadi maupun sebagai
bagian dari masyarakat, yang menjunjung
tinggi kearifan budaya nasional.

2. Menumbuhkan sikap dan kebiasaan baik
yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan

serta warisan budaya nasional.
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3. Memupuk rasa tanggung jawab dan
mengembangkan potensi kepemimpinan
pada diri siswa.

4. Mendorong perkembangan siswa agar
menjadi individu yang mandiri, inovatif,
dan memiliki wawasan kebangsaan yang
luas, sambil menciptakan suasana belajar
yang mendukung di lingkungan sekolah.

B. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lis Yulianti dalam
jurnal pendidikan dan manajemen islam dengan
judul Full Day School Sebagai Penguatan
Pendidikan  Karakter  (Perspektif  Psikologi
Pendidikan Islam). Hasil penelitiannya
menunjukkan mengungkapkan bahwa tujuan
pendidikan islam adalah membentuk karakter
siswa agar sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.
Meskipun kedua penelitian membahas konsep full
day school, terdapat perbedaan fokus yang
signifikan. Penelitian ini menekankan pada aspek
manajemen full day school dalam konteks
pengembangan karakter religius siswa, sementara
penelitian yang dilakukan Lis Yulianti lebih

berfokus pada implementasi full day school
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sebagai sarana penguatan pendidikan karakter
secara umum.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Juli Amaliya
Nasucha (2022) dalam Artikel Journal dengan
judul  Penerapan Full Day School dalam
membentuk Karakter Religius Siswa. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa program full day school
mendapat sambutan positif dari masyarakat.
Sistem ini dipandang sebagai solusi atas
kekhawatiran orang tua terhadap berbagai
ancaman perilaku negatif yang mungkin
mempengaruhi  anak-anak  mereka, seperti
kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba,
perkelahian antar pelajar, dan kecanduan
teknologi.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Retno
Hapsari (2022) dalam Artikel Journal dengan
judul Manajemen Full Day School dalam
Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik.
Dapat disimpulkan bahwa program full day

Lis Yulianti, ‘Full Day School Sebagai Penguatan Pendidikan
Karakter (Perspektif Psikologi Pendidikan Islam)’, FIKTORUNA :
Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam., 2017.

*Yuli Retno Hapsari, ‘Manajemen Full Day School Dalam
Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik’, Promis, 2022.
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school cukup diminati oleh masyarakat. Program
ini dianggap sebagai solusi untuk mengatasi
kekhawatiran orang tua terhadap berbagai
perilaku negatif yang mungkin mempengaruhi
anak-anak mereka, seperti kenakalan remaja,
penyalahgunaan  narkoba,  tawuran,  dan
kecanduan gadget.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Zulfikar
Siregar dalam jurnal Alacrity: Jurnal of education
dengan judul Manajemen Full Day school di
SMA As-syafi’iyah Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen full day school
di SMA As Syafi'iyah Medan sangat membantu
dalam meningkatkan ketaatan siswa terhadap
perintah Tuhan. Upaya meningkatkan pendidikan
karakter siswa di sekolah tersebut meliputi tiga
tahapan: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Persamaannya sama-sama menekankan pada
manajemen full day school. Perbedaannya hanya
membahas manajemen full day school secara
umum, sementara penelitian yang sedang

dilakukan lebih menekankan pada peningkatan

*Juli Amaliya Nasucha, ‘Penerapan Full Day School Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa’, 2022.
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karakter religius melalui program tersebut.?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Wahyu
Septian dalam jurnal JOIEM dengan judul Model
Pengelolaan Full day  school untuk
Menumbuhkan Karakter Islami pada Siswa SMA
di Kota Surakarta. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dengan adanya full day
school di sekolah siswa lebih taat dan patuh
dalam mematuhi tata tertib atau aturan di sekolah.
Dalam penelitian ini pengelolaan Full Day school
di sekolah sangat baik. Persamaannya sama-sama
menekankan pada full day school, sementara
penelitian yang dilakukan oleh Bagus Wahyu
menekankan pada model pengelolaan full day
school, sedangkan peneliti menekankan pada
model manajemen  fullday school dalam
peningkatan karakter religius siswa.

6. Dalam Jurnal Education yang ditulis oleh
Dewilyla Lyla dan Nur Maslikhatun Nisak tahun
2021 yang berjudul “The Effectiveness of Full

Day School Management on the Formation of

*®Achmad Zulfikar Siregar, ‘Manajemen Full Day School Di SMA
As-Syafi’iyah Medan’, Jurnal Alacrity : Jurnal of Education, 2021.
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Morals in Elementary Schools” ?’

Penelitian di SDIT Nurul Fikri menunjukkan
bahwa manajemen full day school telah
diterapkan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek. Kesimpulannya, penerapan manajemen
full day school di SDIT Nurul Fikri berjalan
dengan baik dan berperan dalam pembentukan
akhlak siswa. Persamaan terdapat fokus pada
pembentukan karakter. Perbedaannya terletak
pada pembahasan efektivitas full day school,
sementara penelitian yang sedang dilakukan

membahas program full day school secara umum.

*Dewilyla Lyla dan Nur Maslikhatun Nisak, ‘The Effectiveness of
Full Day School Management on the Formation of Morals in
Elementary School’, Jurnal Education, 2021.
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C. Kerangka Berfikir

Manajemen Program Full Day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Neaeri 2 Brebes

:

1. Sebagian siswa kurang hormat terhadap
orang tua dan guru.

2. Sebagian siswa kurang santun dalam
berbahasa maupun berperilaku terhadap
orang tua dan guru.

3. siswa kurang memahami Al-qur’an baik
membaca maupun menulis.

4. Kurangnya nilai-nilai keagamaan yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

:
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Menurut Hans Hochholzer dalam E
Hetzer Program didefinisikan sebagali
daftar terprinci tentang acara dan usaha
yang akan dilaksanakan. Sementara itu,
program sebagai kumpulan kegiatan
nyata, sistematis, dan terpadu.

Menurut Sulastri mendefinisikan
manajemen adalah seni mengatur yang
meliputi proses, cara, tindakan seperti
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang dilakukan untuk mencapai tujuan
secara efktif dan efisien.

Menurut Sukur Basuki, full day adalah
sistem pendidikan yang mengalokasikan
sebagian besar waktu untuk program
pembelajaran dalam suasana informal,
menyenangkan, dan memerlukan
kreativitas guru

Kemendikbud RI mendefinisian Karakter
religius menunjukkan kepatuhan dan
penghayatan terhadap ajaran agama serta
toleransi terhadap pemeluk agama lain.
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1. Memberikan waktu yang cukup untuk
pembelajaran agama

2. Penerapan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari

3. Melibatkan siswa dalam kegiatan positif
yang mendukung pengembangan karakter
religius.

Hasil:

a. Dapat membentuk perilaku anak lebih
islami

b. Pemahaman siswa terhadap Al-quran
meningkat terutama tajwid

c. Siswa lancar dalam membaca Al-quran

d. Siswa berinteraksi atau berbicara lebih
sopan

e. Siswa dapat menghargai guru

f. Dengan adanya sholat dhuhur dan

dhuha berjamaah dapat membentuk
karakter disiplin siswa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang mengumpulkan data melalui
wawancara,  observasi,  dokumentasi  atau
menggunakan metode deskriptif kualitatif.”® Data
akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  menggambarkan kondisi dan situasi
fenomena sosial di masyarakat, khususnya terkait
dengan fenomena tertentu.? penelitian ini
berfokus pada Manajemen Program Full Day
School dalam konteks pembentukan karakter
religius siswa di MTs Negeri 2 Brebes. Tempat dan
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2
Brebes dengan alasan sebagai berikut:
1. MTs Negeri 2 Brebes beralamat JI. Yos
Sudarso No, RT. 01/RW. 14, Pasar Batang,

*Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2001).

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2012).
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Kec. Brebes, Kab. Brebes, Jawa Tengah.
Kode Pos 52212

2. Jarak tempuh ke lokasi penelitian mudah di
akses.

3. Madrasah ini merupakan lembaga formal
dengan tingkat madrasah tertinggi yang
menggunakan manajemen full day school.

4. MTs Negeri 2 Brebes ialah sekolah yang
menerapkan manajemen full day school
guna membentuk karakter religius siswa.
Adapun  waktu  pelaksanaan  dalam

penelitian dari tanggal 15 April sampai dengan

10 Juni 2024.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder, yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Data primer
Data primer yakni sumber data otentik
yang diperoleh dari sebjek penelitian.*
Informasi valid yang diperoleh langsung

dari subjek penelitian, yaitu Kepala

*3ugiyono, Meetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Sekolah, Waka Kurikulum, dan guru di
MTs Negeri 2 Brebes..
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang

diperoleh dari dokumen kegiatan full day

school dalam membentuk karakter religius
siswa seperti tadarus al-quran, program

BTQ, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,

kegiatan 5S dan istighosah di MTs Negeri

2 Brebes

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi guna membatasi
ruang lingkup studi pada penelitian kualitatif. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk memilih data
yang valid dan tidak valid terhadap masalah yang
ingin dipecahkan.**

Fokus penelitian dibatasi pada program full
day school, meliputi tadarus al-quran, program
BTQ, sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, kegiatan
5S, dan istighosah.

*1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2007).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Proses mengumpulkan informasi secara
terstruktur merupakan inti dari pengumpulan data.
Berdasarkan jenis penelitian yang akan dilakukan,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data,
meliputi:
1. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi bahasa
antara dua individu di mana pewawancara
berusaha memperoleh informasi dari orang
yang di wawancarai, terutama mengenai
pendapat.® Wawancara dengan kepala sekolah,
waka kurikulum dan guru dilakukan guna
mendapatkan informasi yang mendalam terkait
topik penelitian.
2. Observasi
Observasi merupakan metode penting
dalam penelitian ini untuk mengamati secara
langsung implementasi program full day school
dan prses pembentukan karakter religius siswa
di MTs Negeri 2 Brebes. Melalui observasi,

peneliti dapat mengamati dan mencatat

*Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta:
Rajawali Press, 2014).
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berbagai kegiatan, seperti pelaksanaan 5S
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), sholat
dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjamaah,
istighosah Jumat Kliwon, dan program BTQ
(Baca Tulis Al-Qur'an). Pengamatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami
konteks nyata di mana program-program
tersebut berlangsung, mengidentifikasi pola-
pola perilaku siswa, dan menilai efektivitas
kegiatan dalam membentuk karakter religius.
3. Dokumentasi

Teknik  pengumpulan data dengan
dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.*® Dalam
konteks penelitian di MTs Negeri 2 Brebes,
dokumentasi  terutama  berfungsi  untuk
mengumpulkan data sekunder yang melengkapi
dan memperkuat informasi yang diperoleh
langsung dari civitas akademika. Proses ini
melibatkan pengkajian mendalam terhadap
berbagai sumber tertulis yang relevan, laporan

kegiatan serta dokumen lain yang berkaitan

*Emzir.Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta:
Rajawali Press, 2014).
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dengan program full day school dan upaya
pembentukan karakter religius siswa.
E. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, yang
dilaksanakan secara interaktif dan
berkesinambungan sepanjang proses
pengumpulan data dan setelahnya.*

Model ini melibatkan tiga tahap utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Proses  mereduksi  data ini
melibatkan rangkuman, pemilihan elemen
pokok, fokus pada aspek penting, serta
identifikasi tema dan pola. Reduksi data
memungkinkan peneliti untuk
menghilangkan dan menambahkan
informasi  sesuai kebutuhan. Tujuannya
adalah memberikan gambaran yang lebih
jelas dan memudahkan pengumpulan data

berikutnya, khususnya dalam menganalisis

**Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015).
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program full day school dalam membentuk
karakter religius siswa di MTs Negeri 2
Brebes.

Penyajian Data (Data Display)

Tahap penyajian data melibatkan
pembuatan rangkuman temuan penelitian
secara sistematis, memungkinkan
identifikasi pola dan fokus pelaksanaan.
Temuan-temuan ini kemudian
diinterpretasikan untuk memberi makna
yang relevan dengan tujuan penelitian.
Verifikasi dan Kesimpulan

Dalam tahap verifikasi dan
penarikan kesimpulan, peneliti melakukan
interpretasi  mendalam terhadap data,
mengaitkannya dengan teori yang relevan
dan informasi akurat dari lapangan. Proses
ini diawali dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi, diikuti oleh reduksi data
yang melibatkan rangkuman, pemilihan
aspek pokok, dan fokus pada hal-hal
penting.

Dalam kegiatan ini, melibatkan

pengujian dan pemeriksaan kesimpulan
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yang telah diambil. Peneliti
membandingkan kesimpulan dengan teori-
teori yang relevan dan mengaitkannya
dengan data awal melalui aktivitas
pemeriksaan. Proses ini bertujuan untuk
memberikan makna yang substansial pada
penelitian, memastikan bahwa kesimpulan
yang diambil memiliki dasar yang kuat dan
relevan dengan konteks penelitian tentang
program  full day school dalam
pembentukan karakter religius siswa di
MTs Negeri 2 Brebes.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Triangulasi merupakan metode verifikasi
data yang memanfaatkan elemen eksternal
sebagai alat pembanding atau pemeriksaan.
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan
metode triangulasi untuk membandingkan hasil
wawancara dengan hasil observasi. Tujuan
utamanya adalah memastikan konsistensi
antara pengamatan dan informasi yang
diperoleh, sehingga hasil penelitian tetap akurat
dan selaras dengan realitas di lapangan. Teknik

ini juga melibatkan pengumpulan data dari
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berbagai sumber penelitian untuk

meningkatkan validitas. Untuk memvalidasi

data yang dikumpulkan, peneliti memilih

teknik triangulasi sebagai metode pengujian

keabsahan data, antara lain:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi  sumber melibatkan

verifikasi data melalui berbagai sumber
terpercaya.  Proses  ini  melibatkan
perbandingan data. Jika ditemukan
perbedaan informasi antara informan
primer dan sekunder, peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut dengan informan
primer  untuk  mengklarifikasi  dan
memvalidasi  data.®*  Jika  terdapat
perbedaan informasi antara informan
primer dan sekunder, peneliti akan
melakukan diskusi lebih lanjut dengan
informan primer.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik  merupakan

tahap  penting dalam  memvalidasi

**M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 2015).

44



keabsahan data penelitian. Dalam proses
ini, peneliti menguji konsistensi informasi
yang diperoleh dengan menggunakan
beragam metode pengumpulan  data
terhadap informan yang sama. Penelitian
ini  mengandalkan tiga teknik utama:
observasi langsung, wawancara mendalam,

dan analisis dokumentasi.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes

1. Letak Gografis Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Brebes
MTs Negeri 2 Brebes adalah institusi

pendidikan resmi yang telah beroperasi sejak
28 Oktober 1970. Lokasinya berada di Jalan
Yos Sudarso No. 33, Pasarbatang, Kecamatan
Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah,
dengan kode pos 522111. Untuk informasi
lebih lanjut, madrasah dapat dihubungi melalui
telepon di  (0283) 672038, email di
mtsnegerimodelbbs@gmail.com, atau melalui
situs web resmi di mtsn2brebes.sch.id.

2. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Brebes

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes

mulai beroperasi pada tahun 1970. Pada awal
dekade 1980-an, jumlah siswa terdaftar hanya
18 orang. Namun, menjelang akhir tahun
ajaran pertama, jumlah ini meningkat menjadi
21 siswa. Tenaga pengajar awalnya

dipinjamkan dari kantor Kementerian Agama
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Kabupaten Brebes. Staf pengajar terdiri dari
empat guru honorer.

Fasilitas belajar, termasuk gedung, meja,
dan kursi, merupakan warisan dari Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijaga Brebes. Madrasah
Sunan Kalijaga sendiri telah  berhenti
beroperasi pada tahun 1976 karena para
pengelolanya memiliki tanggung jawab lain di
unit kerja masing-masing.

Adapun daftar kepemimpinan Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes setiap
periode:

Tabel 4.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah

No Nama Tahun
Menjabat

1. | Zaenal Arifin 1979 — 1986

2. | Drs. H. Jalaludin 1986 — 2001

3. | Drs. H. Muharrom | 2001 — 2004

Hasan Hadiwijaya

4. | Drs. H. Wahidin 2004 — 2009
5. | Drs. Muh. Muntoyo, | 2009 — 2018
M.Pd.

6. | Drs. Muhammad Suaedi | 2018 — 2020
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7 | H. Ahmad Zaid, M,Ed 2020 —
Sekarang

3. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Brebes
Pada lembaga pendidikan mmiliki visi dan misi
yang akan dicapai, seperti Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Brebes yang memiliki
visi dan misi, adapun visi dan misi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Brebes sebagai berikut:
a. Visi
“Terwujudnya Pembelajar yang
Berakhlakul Karimah, Berprestasi dan
Cintah Tanah Air”
b. Misi
1. Membina dan mengelola madrasah
dengan tata kelola yang baik dan
transparan dengan dukungan SDM
pendidik dan tenaga kependidikan yang
berintegrasi kompeten serta profesional
2. Menumbuhkembangkan sikap dan
perilaku cinta kebersihan, kesehatan
dan peduli terhadap lingkungan

dilandasirasa bangga menjadi Warga
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Negara Republik Indonesia

3. Menylenggarakan pembelajaran dan
bimbingan yang aktif, kreatif, efektif
menyenangkan dan inovatif dengan
pendekatan Contextual, Teaching, dan
Learning untuk mrncapai daya serap
dan ketuntasan belajar yang tinggi

4. Mengoptimalkan bimbingan kegiatan
kokurikuler, intrakurikuler dan
ekstrakurikuler untuk mengmbangkan
bakat dan kmampuan peserta didik

5. Menjadikan madrasah yang brwawasan
lingkungan dan berupaya melestarikan
lingkungan hidup

6. Menanamkan pembiasaan karakter
peduli dan brbudaya lingkungan hidup
di madrasah

7. Menumbuhkan sikap dan perilaku
terpuji, dengan memahami  dan
meyakini serta mengamalkan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Brebes, diantaranya :

1. Mampu mempraktikan ibadah dengan
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tertib dan benar.

2. Berakhlak baik atau akhlakul karimah dan
mnjadi panutan untuk lingkungan sekitar.
Hafal surat yaasin dan juz 30 secara tartil.

4. Dapat bersaing sehat dengan sekolah lain
dalam prestasi akademik maupun non
akademik.

5. Mampu menjalankan peralatan dan
menggunakan teknologi komputer

6. Mampu memahami pengantar bahasa
inggris dan bahasa arab pada kelas Full
Day School dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

7. Mampu  berkomunikasi  menggunakan
bahasa inggris dan bahasa arab.

4. Struktur Organisasi MTs Negeri 2 Brebes
Tabel 4.2 Struktur Organisasi

Nama Jabatan
H. Ahmad Zaid, S. Kepala Madrasah
Ag., M.Ed.
Zamroni Kepala Tata Usaha

H. Hasyim Asy’ari, Ketua Boarding
S.Ag., MA. School & Guru
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Bahasa Arab

H. Sumarti, S.Pd., Waka. Bidang

M,Pd. Akademik & Guru
Matematika

H. Wahib, M.Pd.I Waka. Bidang

Sarana Prasarana &
Guru TIK

H. Abdul Wahid,
M.Pd.

Waka. Keisiswaan
& Guru IPA

H. Rokhidin, S.Ag.

Woaka.
Guru Bahasa Arab

Humas &

Dra. Hj. Mardiyah

Bendahara Komite

& Guru
Matematika

lis Zakiah, S.Ag. Kepala
Perpustakaan &
Guru Bahasa
Indonesia
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Daftar Guru

Tabel 4.3 Daftar Guru

Nama Mata
Guru Pelajaran
H. Ahmad Zaid, S. Kepala Sekolah
Ag., M.Ed.
Zamroni Kepala Tata
Usaha

H. Hasyim Asy’ari,

Ketua Boarding

S.Ag., MA. School & Guru
Bahasa Arab

H. Sumarti, S.Pd., Waka. Bidang

M,Pd. Akademik &
Guru
Matematika

H. Wahib, M.Pd.I Waka. Bidang
Sarana
Prasarana &
Guru TIK

H. Abdul Wahid, Waka.

M.Pd. Keisiswaan &
Guru IPA

H. Rokhidin, S.Ag. Bendahara
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Komite & Guru

Matematika

Dra. Hj. Mardiyah Bendahara
Komite & Guru
Matematika

lis Zakiah, S.Ag. Kepala
Perpustakaan &
Guru  Bahasa
Indonesia

Muhammad Mujib, Guru BK

S.Pd

Drs. Mohammad Guru IPS

Junaedi

Hj. Intin Azizah, M.Pd Guru BK

Drs. H. Nahruddin

Guru Al-Quran
Hadits

H. Miftahuddin, S.Ag Guru Fikih

Hj. Titi Nurbaya, S.Pd Guru  Bahasa
Inggris

Hj. Nurfadiyah Guru  Bahasa

Sugiarti, S.Pd Indonesia

Dra. Hj. Sofwati Guru
Matematika
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Nurokhmah, S.Pd

Guru Al-Quran
Hadits

Dra. Murniyati Guru  Akidah
Akhlak

Dra. Hj. Nafchotul Guru IPS

Wachidah

Muntakhibah, S.Pd Guru IPA

Farikhin, S.Pd.I Guru Al-Quran
Hadits

Fuad Zain, S.Ag Guru SKI

Drs. Abdul Syukur Guru IPA

Imam Riza Kurnia,
S.Pd.l

Guru Bahasa
Arab

Dra. Hj. Maslihah Guru Fikih
Hj.  Nurul Qomari, Guru
S.Pd Matematika
Dra. Hj. Siti Zunairoh Guru
Matematika
Nublah, S.P., M,Sc. Guru IPA
H. Ade Haris Guru
Himawan, S.P.d., M.Si Matematika
H. Bambang Guru SKI
Khomisun, S.Ag.,

54




M.Ag.

Drs. H. Nurkholid Guru  Bahasa
Inggris

Saefulloh, S.Pd Guru Seni
Budaya

Yustriani, S.Pd. Guru Bahasa
Indonesia

Siti Masitoh, S.Ag. Guru Fikih

Dra. Siti Makhmudah Guru Seni
Budaya

Dra. Hj. Zumaroh, Guru IPS

M.Ag

Agus Hartono, S.Pd. Guru  Bahasa
Indonesia

Andi Supriyadi, S.Pd. Guru Seni
Budaya

Kaokab, S.Ag. Guru  Akidah
Akhlak

H. Gunadi, S.Pd. Guru PJOK

Waskam, S.Pd. Guru PJOK

Kusuma Windiarti, S.Pd. | Guru  Bahasa
Inggris
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Dra. Taumi

Guru PKN

Jenab Yuniarti, S.Pd.

Guru Bahasa
Inggris

Drs. Moh. Khidir

Guru IPS

H. Denny Irmawan,
S.Th.l.,, M.Pd.l

Guru Bahasa
Arab

Kamil, S.Pd.

Guru PJOK

Akhmad Musofa, S.Pd.I.

Guru Bahasa
Arab

Isbiyati, S.Ag.

Guru Al-quran
Hadits

Usnawati, S.Pd.

Guru Bahasa

Indonesia

Izah Mutoharoh, S.Pd.I.

Guru Bahasa

Inggris
Bb. Hermanto, S.Pd. Guru PKN
Hj. Mualifah, S.Ag. Guru Fikih
Efi Listiawati, S.Pd Guru BK

Triana Ekowati, S.Ag.

Guru Bahasa

Inggris

Umu Karunia Fahmi,

Guru IPA
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S.Pd.

Wahid Hasyim, S.Kom. Guru TIK

Mufidah, S.H. Guru PKN

M. Wildan Nazar, S.Pd. Guru Bahasa
Jawa

Dede Kurniasih, S.Pd. Guru Bahasa
Inggris

Andi Hadi Saputra, S.Pd. | Guru BK

Nur Faizah, S.Pd. Guru Bahasa
Jawa

Rosianatun, S.Pd. Guru
Matematika

Nida Maulida, S.Pd. Guru PKN

Moh. Makrus, S.Ag. Guru  Bahasa
Inggris

Nur Azizah, S.Pd. Guru Seni
Budaya

Syamsul Komar, S.Pd., Guru  Bahasa

M.M. Indonesia

Hilman Najib, S.Pd. Guru PJOK

Muhamad Miftahussurur, | Guru IPA
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S.Pd.

Hj. Normala Indah, S.Ag. | Guru  Akidah
Akhlak

Hj. Malikhah, S.Ag. Guru  Akidah
Akhlak

Tuti Alawiyah, S.Pd. Guru BK

Naila Maziyah, S.Sos., Guru TIK

M.Pd.l.

Dwi Irawati Hastuti, Guru PKN

S.Pd.

Dra. Hj. Rita Violeta Guru BK

Tri Aurilia Hakim, M.Pd. | Guru IPA

M. Alfaridzy Bangkit Guru

Pradana, S.Pd. Matematika

Ahmad Rifqi Faisal, Guru IPS

S.Pd.
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B. Deskripsi Data Penelitian

1. Manajemen Program Full Day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Negeri 2 Brebes

Manajemen adalah proses merencanakan,

mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu dengan cara yang
efektif dan efisien. Manajemen adalah fungsi
yang penting dalam setiap organisasi, baik itu
bisnis, pemerintah, pendidikan, maupun
organisasi nirlaba. Secara umum, manajemen
meliputi  beberapa aspek utama, vaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi.

a. Perencanaan Program Full Day School
dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di MTs Negeri 2 Brebes

Manajemen merupakan bagian
penting dalam suatu organisasi atau
instansi. Pengelolaan manajemen yang
efektif akan mengarah pada pencapaian
tujuan yang diinginkan. Langkah awal
dalam manajemen adalah perencanaan.

Dalam konteks manajemen full day
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school, perencanaan dilakukan agar
berbagai program dapat dijalankan
dengan lancar. Perencanaan yang matang
menjadi  landasan untuk  mengatasi
berbagai masalah yang mungkin muncul
selama pelaksanaan program. Oleh
karena itu, perencanaan sangat penting
untuk mengurangi kemungkinan
kegagalan dalam mencapai tujuan.

Full day school yaitu suatu proses
belajar mengajar yang dilaksanakan
sehari penuh (8 jam) mulai pukul 06.45
sampai dengan pukul 15.30 dengan
menerapkan integrated activity dimana
seluruh aktivitas anak dilakukan di
sekolah, mulai dari belajar, makan,
bermain hingga ibadah dengan tujuan
mengembangkan seluruh potensi
kepribadian siswa dan menyiasati
minimnya kontrol orang tua di luar jam
sekolah.

Perencanaan full day school
merupakan suatu keharusan yang harus

dilakukan. Untuk menjalankan semua
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program yang akan dilaksanakan, penting
untuk mempertimbangkan kemampuan
satuan pendidikan. Perencanaan juga
memungkinkan sekolah untuk
mengantisipasi dan mengatasi berbagai
tantangan dan hambatan yang mungkin
muncul dalam proses pendidikan. Dengan
demikian, perencanaan menjadi landasan
yang kokoh untuk kesuksesan dan
kemajuan lembaga pendidikan dalam
memenuhi misi dan visinya.

Dalam kaitannya, perencanaan
program full day school seperti yang
dijelaskan oleh bapak H. Ahmad zaid,
M.Ed selaku kepala sekolah sebagai
berikut:

Perencanaan merupakan hal yang
penting bagi manajemen, karena kalau
tidak ada  perencanaan  pasti
amburadul.  Terkait program di
sekolah kami punya 3 program di MTs
ini pertama program IBS (Islamic
Boarding School), program FDS (Full
Day School), program kelas utama.
Program full day school dalam
membentuk karakter religius siswa
yaitu tadarus Al-quran atau baca tulis
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al-quran, sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah, kegiatan 5S, istighosah
jumat kliwon.
Perencanaan tadarus di pagi hari yakni
pada jam 06.45 setiap hari senin-
jumat, siswa bersiap-siap mengambil
dan membaca al-quran bertujuan
untuk meningkatkan spiritualitas dan
pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an,
serta membangun kebiasaan membaca
Al-Qur'an setiap hari. *

Hal ini selaras dengan yang

dipaparkan Ibu Nublah selaku guru,
yakni:

Kalau untuk perencanaannya,
perencanaan tadarus dimana siswa
masuk kelas kemudian bersiap-siap
untuk mengambil dan membaca Al-
Quran pada pukul 06.45 dengan
didampingi oleh guru.*’

Hal ini selaras dengan yang

dipaparkan Ibu Sumarti selaku waka
kurikulum, yakni:

Perencanaan tadarus di pagi hari
dimulai dengan siswa bersiap-siap
untuk membaca Al-Qur'an pada pukul
06.50 sampai jam 07.00, dengan

% Wawancara dengan Bapak H. Ahmad Zaid, M. Ed selaku kepala
sekolah pada tanggal 29 Mei 2024

*” Wawancara dengan Ibu Nublah selaku guru pada tanggal 13 Mei
2024
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tujuan  meningkatkan  pemahaman
mereka terhadap Al-Quran serta
membiasakan membaca kitab suci
setiap hari.*®

Selain tadarus al-quran MTs

Negeri 2 Brebes memilki program BTQ
yang dirancang dengan baik. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh bapak H.
Ahmad zaid, M.Ed selaku kepala sekolah
sebagai berikut:

Untuk perencanaan program baca tulis
al-quran  persiapannya guru  di
BIMTEK selama 1 minggu kemudian
guru diuji oleh yang sudah ahli. ¥

Hal ini diperkuat oleh Ibu Nublah

selaku guru, sebagai berikut:

Perencanaan program baca tulis Al-
Qur'an melibatkan persiapan guru
melalui pelatihan selama satu minggu,
diikuti dengan ujian oleh ustadz yang
berpengalaman.®

Hal ini diperkuat oleh Ibu Sumarti

selaku waka kurikulum, sebagai berikut:

% Wawancara dengan Ibu Sumarti selaku waka kurikulum pada
tanggal 13 Mei 2024

** Wawancara dengan Bapak H. Ahmad zaid, M.Ed selaku kepala
sekolah pada tanggal 29 Mei 2024

“% Wawancara dengan Ibu Nublah selaku guru pada tanggal 13 Mei
2024
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Perencanaan program baca tulis Al-
Qur'an melibatkan persiapan guru
melalui pelatihan selama satu minggu,
yang kemudian diuji oleh instruktur
berpengalaman kemudian dilakukan
pada jam ke 10."

Selain program BTQ MTs Negeri

2 Brebes memilki program sholat dhuha

dan dhuhur berjamaah, kegiatan 5S dan

istighosah yang dirancang dengan baik.

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh bapak
H. Ahmad zaid, M.Ed selaku kepala

sekolah sebagai berikut:

Perencanaan program sholat dhuha
dan dhuhur di sekolah dimulai dengan
menetapkan tujuan utama untuk
meningkatkan kesadaran spiritual dan
kedisiplinan siswa dalam menjalankan
ibadah sholat dhuha secara rutin.
Kemudian pada perencanaan 5S guru
dibagi untuk pembagian yang jaga di
depan gerbang untuk melaukan
kegiatan 5S, sedangkan perencanaan
istighosah pertama guru siapa yang
akan memimpin dan memandu
pembacaan doa. Sebenarnya
perencanannya sama, sama-sama
mengkoordinasi dengan waka dan
guru-guru  di  sekolah  melalui

*! Wawancara dengan Ibu Sumarti selaku waka kurikulum pada

tanggal 13 Mei 2024
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pertemuan untuk menyusun jadwal.*

Hal ini juga diperkuat oleh ibu
Nublah selaku guru mata pelajaran,
bahwa:

Perencanaan sholat dhuha jam 09.00
dan dhuhur pada istirahat kedua siswa
bergegas menuju ke masjid . Dalam
perencanaan kegiatan 5S, guru-guru
dibentuk  jadwal  piket  untuk
melakukan kegiatan 5S di pintu
masuk. Sedangkan untuk perencanaan
istighosah Jumat Kliwon, ditentukan
guru yang akan memimpin doa yang
diikuti oleh anak-anak dan segenap
dewan  guru.  Secara  umum,
perencanaan kegiatan tersebut
melibatkan koordinasi antara wakil
kepala sekolah dan guru-guru melalui
pertemuan untuk menyusun jadwal.*®

Seperti halnya yang dijelaskan
oleh ibu Sumarti selaku waka kurikulum

shagai berikut:

Perencanaan sholat dhuha dan dhuhur
di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran spiritual dan
kedisiplinan siswa dalam menjalankan

*> Wawancara dengan bapak H. Ahmad Zaid, Kepala Sekolah MTs
Negeri 2 Brebes, tanggal 29 Mei 2024
> Wawancara dengan guru mata pelajaran, 13 Mei 2024
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ibadah tersebut secara teratur. Dalam
perencanaan kegiatan 5S, guru-guru
bertugas untuk menjaga kebersihan
dan ketertiban di depan gerbang
sekolah.  Sedangkan  perencanaan
istighosah Jumat Kliwon melibatkan
penentuan guru yang akan memimpin
pembacaan doa. Secara keseluruhan,
perencanaan kegiatan ini melibatkan
koordinasi antara wakil kepala sekolah
dan guru-guru melalui pertemuan
untuk menyusun jadwal dan tanggung
jawab masing-masing.*

Pernyataan tersebut diperkuat oleh
hasil observasi bahwa perencanaan
program full day school dapat membentuk
karakter religius di MTs Negeri 2 Brebes.
menunjukkan sejumlah temuan yang
signifikan. Perencanaan program tersebut
terlihat terstruktur dan terorganisir dengan
baik, dengan jadwal yang jelas dan rinci
untuk setiap kegiatan yang berhubungan
dengan pembentukan karakter religius
siswa. Hal ini mencakup waktu dan tempat

pelaksanaan kegiatan seperti tadarus Al-

* Wawancara dengan bapak H. Ahmad Zaid, Kepala Sekolah MTs
Negeri 2 Brebes, tanggal 29 Mei 2024

66



Quran, sholat berjamaah, dan kegiatan
lainnya, yang telah dipersiapkan dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa
dan staf sekolah.”®

NO|  WAKTU

Gambar 4.1 jadwal kegiatan hari jumat

==

Gambar 4.2 buku panduan baca tulis al-
guran dan praktek ibadah

* Observasi pada tanggal 13 Mei 2024
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Pernyataan tersebut selaras dengan
dokumen berupa foto yang menunjukan
bahwa perencanaan program full day
school yang dapat membentuk karakter
religius siswa yaitu tadarus Al-quran, BTQ
(Baca Tulis Al-Qur’an), sholat dhuhur dan
sholat dhuha berjamaah, Kegiatan 5S,
istighosah pada Jumat kliwon.*®

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa program full day school
ini dirancang dengan tujuan utama untuk
membentuk karakter religius siswa. Ini
dilakukan melalui serangkaian kegiatan
yang mencakup tadarus Al-Qur'an, sholat
Dhuha dan Dhuhur berjamaah, baca tulis
Al-Qur'an, kegiatan 5S, dan istighosah
Jumat Kliwon. Tadarus al-quran dilakukan
pada pagi hari sebelum pelajaran dimulai,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
membaca Al-Qur'an dan meningkatkan

pemahaman serta kebiasaan membaca al-

*® Dokumentasi pada tanggal 13 mei 2024
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guran setiap hari. Program baca tulis al-
guran melibatkan persiapan guru melalui
pelatihan selama satu minggu, Yyang
kemudian diuji oleh instruktur
berpengalaman sebelum dilakukan pada
jam ke 10. Ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis Al-Qur'an. Sholat
dhuha dan dhuhur berjamah melalui
perencanaan sekolah bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran spiritual dan
kedisiplinan siswa dalam menjalankan
ibadah tersebut secara teratur. Perencanaan
program 5S melibatkan guru yang
bertugas, sementara istighosah  ini
melibatkan penentuan guru yang akan
memimpin pembacaan doa. Koordinasi
antara wakil kepala sekolah dan guru-guru
melalui pertemuan untuk menyusun jadwal
dan tanggung jawab masing-masing sangat
penting dalam menjalankan program ini
dengan efektif. Dengan demikian, program
full day school ini tidak hanya memberikan

pendidikan akademis, tetapi juga berfungsi
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sebagai wahana untuk membentuk karakter

dan spiritualitas siswa secara menyeluruh.

Pelaksanaan Program Full Day School
dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di MTs Negeri 2 Brebes

Pelaksanaan adalah bentuk
realisasi dan wujud dari perencanaan yang
hendak dituju. Pelaksanaan dibutuhkan
guna mengetahui apakah usaha dalam
mencapai tujuan sudah efektif atau tidak
efektif.

Program Full Day School pertama
kali diterapkan di Brebes yaitu di MTs
Negeri 2 Brebes. Dengan tujuan supaya
siswa lebih mandiri walaupun ketika
berada di luar sekolah maupun dalam
sekolah. ~ Sistem  full day school
mngahabiskan waktu yang lebih banyak di
sekolah untuk mengeksplorasikan ilmu
yaitu mulai pukul 06.45 - 14.25 WIB, guru
wajib memantau siswa-siswanya selama
beraktivitas di sekolah. Seperti halnya yang
dipaparkan oleh Bapak H. Ahmad Zaid,
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M.Ed selaku kepala sekolah sebagai
berikut:

Pada pukul 06.30 guru yang dipiketi
sudah menunggu di depan grbang pintu
masuk untuk menyambut kedatangan
siswa-siswanya dalam kegiatan 5S
dengan berjabat tangan. Kemudian,
masuk mulai pukul 06.45-14.25 siswa
masuk ke kelas, 10 menit digunakan
untuk tadarus Al-qur’an dan membaca
doa sebelum belajar dengan di dampingi
guru mata pelajaran jam pertama. Pada
hari senin-kamis anak-anak membaca
tadarus Al-qur’an, pada hari jum’at
anak-anak membaca surat yasin, pada
hari sabtu anak-anak membaca asmaul-
husha sebelum pelajaran dimulai. Pada
hari jumat masuk jam 07.00 dilanjut
dengan kegiatan jum’at bersih atau
jum’at curhat, ataupun istighosah,
istighosah ini dilakukan khusus pada
hari jum’at kliwon sampai jam 07.40,
tepat pukul 07.40 guru masuk kelas
untuk memulai pembelajaran sampai
pukul 10.35 pembelajaran selesai.
Kemudian pada hari sabtu masuk pukul
06.45 dilanjut dengan membaca asma’ul
husna sampai jam 07.00 kemudian
dilanjut dengan literasi sampai jam
07.30 KBM dimulai. Istirahat pertama
pukul 09.30-09.45, istirahat kedua pukul
11.45-12.15. pada hari sabtu siswa
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pulang jam 12.55 WIB.*

Pelaksanaan program full day
school yang dapat membentuk karakter
religius siswa di MTs Negeri 2 Brebes
tentunya ada prosesnya. Hal ini seperti
yang dijelaskan oleh ibu Nublah selaku
guru mata pelajaran adalah sebagai
berikut:

Siswa masuk pukul 06.45-14.25 pada
hari senin- kamis. Untuk hari jumat
pukul 07.00-10.55 WIB. Hari sabtu
masuk pukul 06.45-12.55 WIB. Proses
pelaksanaan tadarus Al-qur’an
dilaksanakan dipagi hari 10 menit
sebelum pembelajaran dimulai
kemudian untuk kelas 7 dan 8 membaca
juz 30, kelas 9 mmembaca yaasin pada
hari  senin-kamis.  Hari  jum’at
kegiatannya jum’at bersih, jum’at
curhat, istighosah ataupun jum’at sehat
tergantung jadwalnya. Program BTQ
untuk kelas 7 saja, madrasah
menyediakan jilid 1-7 jika belum ada
yang bisa membaca tidak naik jilid atau
masih nge stuck di jilid itu. Untuk
program sholat dhuha dan berjama’ah,
sholat dhuha ada jadwalnya bergantian
untuk sehari-hari sendiri-sendiri, yang

* Wawancara dengan bapak H. Ahmad Zaid, Kepala Sekolah MTs
Negeri 2 Brebes, tanggal 29 Mei 2024
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hari jumat terstruktur. Kalau jum’at
kliwon istighosah. Untuk kegiatan 5S
rutin di pagi hari.”®
Hal ini selaras dengan yang dipaparkan
Ibu Sumarti selaku waka kurikulum sebagai
berikut:
Seperti biasanya kalau pagi membaca
tadarus dari jam 06.45 WIB hari senin
sampai jum’at. Hari sabtu asmaul husna
kalau kelas 7 dari surat apa sampai surat
apa, kelas surat apa sampe surat apa,
kelas 9 yasin. Disini juga ada buku
praktek ibadah untuk pegangan siswa
dari tata cara, doa sholat wajib hingga
sholat jenazah. Program BTQ untuk
kelas 7, madrasah menyediakan jilid 1-7
jika belum ada yang bisa membaca
tidak naik jilid. Untuk program sholat
dhuha dan dhuhur berjama’ah, sholat
dhuha ada jadwalnya bergantian untuk
sehari-hari sendiri-sendiri, yang hari
jumat terstruktur. Untuk kegiatan 5S
dilakukan setiap hari di depan pintu
gerbang. Harapannya siswa bisa
membaca Al-quran dan memiliki
karakter religius. Program ini sangat
efektif yakni dapat mendorong siswa
agar memiliki  akhlak  karimah.
Pelaksanaan ~ program ini  sudah
maksimal  siswa  sudah terbiasa
mengikuti peraturan yang ada di
sekolah. Guru-gurunya juga ikut terlibat

*® Wawancara dengan Ibu Nublah selaku guru mata pelajaran
tanggal 13 Mei 2024
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dalam program-program ini jadi guru-
guru mendampingi siswa-siswanya.*’
Pernyataan  tersebut  diperkuat

dengan hasil observasi bahwa guru
menyambut siswa dalam kegiatan 5S di
depan gerbang pintu masuk pada pukul
06.30 WIB. Siswa masuk kelas pada
pukul 06.45 — 14.25 WIB. Dari jam
06.45 dimulai tadarus Al-qur’an dan
membaca doa sebelum memulai pelajaran
10 menit sampai jam 07.00 dengan
didampingi guru mata pelajaran pada jam
pertama  sampai  pergantian  jam
selanjutnya. Pada istirahat pertama
biasanya siswa mempersiapkan diri untuk
digunakan sholat dhuha dilanjut dengan
siswa jajan di kantin sekolah. Dengan
dilaksanakannya sholat dhuha ini
mendekatkan diri kepada Allah, serta agar
siswa terbiasa melakukan sholat dhuha
sehari-hari. Dimulai dengan  siswa
membaca tadarus, asmaul husna, yasin

sebagai bentuk ketaatannya kepada

* Wawancara dengan waka kurikulum, 13 Mei 2024
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Tuhan.®

Pada hari senin-kamis tepat jam
09.40 siswa beristirahat, masuk kembali
pukul 09.55 untuk melanjutkan kegiatan
belajar mengajar. Tepat pukul 11.55
istirahat kedua digunakan untuk bersiap-
siap ke masjid untuk melakukan sholat
dhuhur  kemudian  dilanjut  untuk
mengantri makanan atau jajanan di
kantin.pukul 12.55 masuk kelas untuk
melanjutkan pembelajaran kembali.>*

Pelaksanaan program yang
membentuk karakter religius siswa yaitu
dengan menekankan pada keislaman: 2

1. Tadarus Al-guran

MTs Negeri 2 Brebes selalu
membiasakan membaca Alquran setiap
pagi sebelum masuk jam pelajaran pada
Pukul 06.50 WIB. Semua siswa-siswi
MTs Negeri 2 Brebesmelakukan tadarus

di kelasnya masing-masing.

*% Observasi tanggal 13 Mei 2024
>! Observasi tanggal 13 Mei 2024
> Dokumentasi program-program full day school
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2. Sholat dhuhur dan dhuha berjamaah
MTs Negeri 2 Brebes selalu
membiasakan sholat dhuhur
berjamaahdan sholat dhuha berjamaah
pada hari jumat terstruktur atau
dijadwalkan.
3. Kegiatan 5S
MTs  Negeri 2  Brebes sudah
membiasakan kegiatan 5S setiap hari,
untuk menyambut siswa-siswanya guru
yang ditugasi harus berdiri di depan
gerbang sambil memberikan semangat
untuk siswa-siswanya supaya lebih giat
dalam belajar.
4. Istighosah
Istighosah dilakukan di masjid
dengan mengumpulkan seluruh siswa dan
guru untuk berkumpul di masjid untuk
mengikuti doa bersama diantaranya
pembacaan surat yasin, asmaul husna dan
doa-doa lainnya.
5. Baca Tulis Al-quran
Di MTs Negeri 2 Brebes terdapat

program full day school salah satunya
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BTQ atau Baca Tulis Al-quran yang

dilakukan oleh siswa kelas 7 setiap jam

ke 10 dengan membaca atau menulis
kitab Yanbua.

Gambar 4.3 sholat dhuha dan
dhuhur berjamaah
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Gambar 4.7 Baca Tulis Al-quran

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dapat diambil
kesimpulan bahwa MTs Negeri 2 Brebes
secara  konsisten menerapkan berbagai
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C.

program religius dan kebiasaan positif untuk
membentuk karakter dan disiplin siswa-
siswinya. Setiap pagi, sebelum jam pelajaran
dimulai pada pukul 06.50 WIB, semua siswa-
siswi membiasakan diri membaca Al-Quran
di kelas masing-masing, menunjukkan
komitmen sekolah terhadap pendidikan
agama sejak awal hari. Selain itu, MTs
Negeri 2 Brebes juga rutin melaksanakan
sholat dhuhur berjamaah setiap hari dan
sholat dhuha berjamaah setiap Jumat, yang
terstruktur dengan baik dalam jadwal harian
mereka. Kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan, Santun) juga diterapkan setiap hari, di
mana guru-guru yang bertugas menyambut
siswa di depan gerbang untuk memberikan
semangat dan mendorong semangat belajar.
Kegiatan baca tulis al-quran yang dilakukan
kelas 7 disediakan jilid 1-7 jika belum ada
yang bisa membaca dan menulis al-quran
maka tidak akan naik jilid.

Evaluasi Program Full Day School dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di
MTs Negeri 2 Brebes

Evaluasi program adalah alat penting
dalam  manajemen yang  membantu
memastikan bahwa program berjalan sesuai
rencana, mencapai hasil yang diinginkan.

Melalui evaluasi, dapat mengidentifikasi
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kekuatan dan kelemahan program, serta
mengukur efektivitas strategi yang telah
diterapkan. Evaluasi juga memberikan data
yang akurat dan relevan untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik, memungkinkan
penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas dan Kkinerja
program. Evaluasi program bukan hanya
tentang menilai hasil, tetapi juga tentang
mendorong pembelajaran berkelanjutan dan
inovasi untuk mencapai dampak yang lebih
besar dan berkelanjutan. Seperti yang
dijelaskan oleh bapak H. Ahmad Zaid, M.Ed

selaku kepala sekolah, sebagai berikut:

Dalam evaluasi Program Tadarus Al-
Quran di pagi hari, kami melihat bahwa
program ini telah berhasil menciptakan
suasana yang mendukung  untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam membaca Al-
Quran. Melalui pengamatan dan evaluasi
terhadap  kemajuan  siswa  dalam
menghafal dan memahami isi Al-
Quran.”

> Wawancara kepala sekolah, tanggal 5 Mei 2024
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Hal ini selaras dengan yang
dipaparkan oleh ibu Sumarti selaku waka

kurikulum adalah sebagai berikut:

Program tadarus al-quran setiap pagi
berjalan dengan lancar dan tidak ada
hambatan apapun siswa juga nurut-nurut
dan hasilnya siswa bisa membaca al-
quran.>

Hal ini selaras dengan yang

dipaparkan oleh ibu Nublah selaku guru

mata pelajaran adalah sebagai berikut:

Kegiatan rutin tadarus al-quran pada pagi
hari dapat menghasilkan anak didik yang
bisa membaca al-quran begitu pula
dngan  tajwid-tajwidnya,  makhrijul
hurufnya juga selalu diperhatikan
soalnya ada guru mapel yang
mendampingi.”

Selain program tadarus al-quran
terdapat program BTQ siswa paham huruf

hijaiyah beserta harakatnya. siswa akan

diajarkan tentang pengenalan huruf hijaiyah,

>* Wawancara dengan waka kurikulum, tanggal 5 Mei 2024
> Wawancara dengan ibu Nublah selaku guru mata pelajaran, 5 Mei
2024
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baik bentuk maupun fonemnya, serta
bagaimana  menempatkan harakatnya
dengan benar. Hal ini dijlaskan oleh bapak
H. Ahmad Zaid selaku kepala sekolah,
sebagai berikut:

Evaluasi BTQ, jika ada siswa yang
belum lancar membaca tidak akan naik
jilid. BTQ ini ada ujiannya dan
pengujinya bukan dari bapak/ ibu guru
dari sekolah, melainkan ustadz/ustadzah
dari luar yang lebih senior. Jika dalam
ujian siswa tidak lolos maka siswa akan
dibimbing lebih intensif agar siswa bisa
membaca dan menulis jilid/al-quran.*®

Hal ini serupa dengan pernyataan ibu
sumarti selaku waka kurikulum, sebagai
berikut:

Dengan adanya program BTQ
diharapkan siswa bisa membaca dan
mengenali huruf hijaiyah, kemudian ada
ujiannya lohh dan yang nguji bukan dari
kita melainkan dari ustadz/ustadzah yang
sudah senior dan ada buku pegangan
siswa kalo disini namanya buku prestasi.
Jadi, kalau siswa membaca halaman
berapa sampai berapa, baik tidaknya ada

>® Wawancara kepala sekolah, 5 Mei 2024
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catetannya. Jika ada siswa yang pas ujian

ga lancar maka harus ditindak lanjuti

dngan bimbingan khusus supaya anak
bisa membaca dengan lancar.”’

Hal serupa seperti yang dipaparkan

oleh ibu Nublah selaku guru mata pelajaran,

sebagai berikut:

Program BTQ menghasilkan anak bisa
membaca dan mengenali huruf hijaiyah
dengan baik beserta harakatnya. BTQ ini
yang menguji bukan guru BTQ sini tetapi
ada guru dari lain yang sudah
berpengalaman.®®
Evaluasi program sholat Dhuha dan
Dhuhr berjamaah bertujuan untuk mengukur
efektivitas dan dampak dari pelaksanaan
sholat berjamaah di lingkungan sekolah.
Program ini akan terus dipantau dan
dievaluasi secara berkala untuk melihat
tingkat partisipasi siswa, kualitas pelaksanaan
sholat,hal ini serupa dengan yang dijelaskan
bapak H. Ahmad Zaid selaku kepala sekolah,

sebagai berikut:

>’ Wawancara dengan waka kurikulum, 5 Mei 2024
>® Wawancara dengan guru mapel, 5 Mei 2024
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Kami menemukan bahwa program ini
membuahkan hasil yang signifikan. Jika
tidak ada siswa cowok yang tidak sholat
ditegur guru. Namun hanya ada beberapa
siswa yang seperti itu. Manfaat program
ini mningkatkan kekhusyukan siswa.>

Hal ini dipertegas oleh pernyataan
ibu sumarti selaku waka kurikulum, sebagai
berikut:

Pada jumat ada yang namanya jumat
curhat atau pembinaan wali kelas jadi
stiap kegiatan ada presensinya. Kalau
tidak ada yang sholat nanti presensinya
di lihat wali kelas kemudian jika ada
yang tidak sholat di nashatin, kemudian
pada saat istighosah berjalan dengan baik
apabila ada anak yang bolos istighosah
akan ditegur wali kelas dan guru BK.%

Hal ini dipertegas oleh pernyataan

ibu Nublah selaku guru mata pelajaran,

sebagai berikut:

Setiap Jumat, terdapat kegiatan yang
dikenal sebagai "jumat curhat" atau
pembinaan wali kelas, sehingga setiap

> Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 5 Mei 2024
% Wawancara dengan ibu Sumarti selaku waka kurikulum, tanggal 5
Mei 2024
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kegiatan memiliki  kehadiran yang
dipantau. Jika seseorang tidak hadir
dalam sholat, kehadirannya akan
diperiksa oleh wali kelas. Selanjutnya,
jika ada yang tidak melaksanakan sholat,
mereka akan diberikan nasihat oleh wali
kelas.™

Kegiatan 5S dan  istighosah
bermanfaat bagi guru dan siswa karena
berdampak positif. Hal ini serupa yang
dijelaskan bapak H. Ahmad Zaid, M.Ed
selaku kepala sekolah, sebagai berikut:

Evaluasi terhadap inisiatif 5S (Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)
mengungkapkan dampak positif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang
ramah dan terbuka. Melalui program ini,
anggota sekolah, baik siswa maupun staf,
didorong untuk mengembangkan sikap
yang positif, seperti saling menghargai
dan berkomunikasi secara efektif.
Kegiatan istighosah membuahkan hasil
yang maksimal dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT.%

Hal ini seperti yang dipaparkan oleh
ibu Sumarti selaku waka kurikulum, sebagai
berikut:

®! Wawancara dengan Ibu Nublah selaku mata pelajaran, tanggal 5
Mei
®2 Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 5 Mei 2024
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Tentu saja  program-program ini
berdampak positif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang ramah dan
terbuka. Melalui program ini, anggota
sekolah, baik siswa maupun staf,
didorong untuk mengembangkan sikap
yang positif, seperti saling menghargai
dan berkomunikasi.®®

Hal ini seperti yang dipaparkan oleh ibu

Nublah selaku guru mata pelajaran, sebagai
berikut:

Evaluasi  terhadap  program  5S
menunjukkan  efek  positif  dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang
ramah dan inklusif. Program ini
mendorong semua anggota sekolah,
termasuk siswa dan staf, untuk
memperkuat sikap positif seperti saling
menghormati dan berkomunikasi dengan
baik. Di sisi lain, kegiatan istighosah
telah sukses mencapai hasil yang paling
baik dengan membantu peserta dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT.*

Berdasarkan hasil wawancara

diperkuat dengan observasi yaitu Program

® Wawancara dengan Ibu Sumarti selau waka kurikulum, 5 Mei

2024

® Wawancara dengan ibu Nublah selaku guru mata pelajaran, 5 Mei

2024
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Tadarus Al-Quran, Baca Tulis Al-Quran
(BTQ), sholat Dhuha dan Dhuhr berjamaah,
istighosah, serta kegiatan 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, dan Santun) adalah upaya
terpadu untuk membangun Kkarakter religius
dan sosial siswa di sekolah. Program Tadarus
Al-Quran setiap pagi membantu siswa
memahami dan menghafal Al-Quran dengan
lebih  baik, sementara program BTQ
meningkatkan keterampilan mereka dalam
membaca dan menulis huruf hijaiyah serta
memahami maknanya. Pelaksanaan sholat
dhuha dan dhuhur berjamaah memperkuat
disiplin spiritual dan kekhusyukan siswa,
sekaligus memupuk kebersamaan dan
solidaritas di antara mereka. Kegiatan
istighosah rutin, terutama pada hari jumat
kliwon, menciptakan momen spiritual yang
mendalam, membantu peserta mendekatkan
diri kepada Allah SWT melalui doa dan

dzikir bersama.®

® Observasi, 5 Mei 2024
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Berdasarakan hasil wawancara dan
observasi di perkuat lagi dengan dokumentasi
yaitu berupa dokumen kegiatan program-
program full day school dalam membentuk

karakter religius siswa.

Gambar 4.8 kegiatan 5S

% Dokumentasi, 13 mei 2024
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Gambar 4.10 Tadarus Al-
Quran
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Gambar 4.12 Sholat Dhuha dan
Dhuhur berjamaah
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2. Hasil Manajemen Program Full Day School
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di
MTs Negeri 2 Brebes

Hasil dari pelaksanaan program full day
school dalam membentuk karakter religius siswa
di MTs Negeri 2 Brebes menunjukkan perubahan
signifikan pada perilaku siswa, terutama dalam hal
sopan santun. Program ini dirancang untuk
memberikan pendidikan yang holistik,
menggabungkan aspek akademik dengan nilai-
nilai keagamaan yang kuat. Dengan jadwal yang
terstruktur dan lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran, siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan akademik tetapi juga dibimbing
dalam mengembangkan akhlak yang baik.
Pendekatan yang konsisten dan intensif ini
membantu siswa untuk lebih memahami dan
menerapkan nilai-nilai sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai hasilnya, terlihat
perubahan nyata dalam sikap mereka, seperti lebih
menghormati guru dan sesama siswa, lebih tertib
dalam beraktivitas, dan menunjukkan perilaku

yang mencerminkan budi pekerti yang luhur.
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Transformasi ini  mencerminkan keberhasilan
program full day school dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mampu membentuk

karakter religius dan sopan santun pada siswa.

Dalam hal ini, seperti yang dijelaskan oleh
bapak H. Ahmad Zaid selaku kepala sekolah,

mengatakan bahwa:

Program full day school dalam membentuk
karakter religius ini diharapkan dapat
menghasilkan ~ peserta  didik  yang
mempunyai karakter religius. Untuk hasil
dengan adanya program-program ini
alhamdulillah bagus tidak ada hambatan
selama pelaksanaan program ini diadakan.
Apalagi kegaiatan 5S disini diterapkan
dengan baik.*’

Program full day school dalam membentuk

karakter religius ini diharapkan dapat
menghasilkan peserta didik yang mempunyai
karakter religius. Hasil dari penerapan
program-program ini, sangat baik dan tidak
ada hambatan yang berarti  selama
pelaksanaannya. Selain itu, Kkegiatan 5S

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun)

® Wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggal 29 Mei 2024
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diterapkan dengan sangat baik, memperkuat
pencapaian tujuan program tersebut.
Hal ini selaras dengan yang pemapaparan
oleh ibu Sumarti selaku waka kurikulum,
sebagai berikut:

MTs ini merupakan sekolah pertama yang
menerapkan full day school di brebes.
Sekolah negeri lain belum ada yang
menerapkan full day school.
Alhamdulillahnya sekarang MTs ini
menjadi  sekolah  percontohan  bagi
masyarakat terkait mutu kelulusan alumni
nya serta karakternya yang luar biasa.
Sama seperti sekarang karakter religius
yang dimilki siswa siswi disini jelas beda
dengan sekolah lain apalagi sekolah yang
basicnya umum yang hanya ada 1 mata
pelajaran agama yaitu PAI sedangkan di
MTs banyak materi agamanya hal ini yang
bisa menjadikan karakter religius anak
apalagi dibantu dengan program-program
full day school yang dapat membentuk
karakter religius anak.

Dalam hal ini, seperti yang dijelaskan oleh

ibu Nublah selaku guru mata pelajaran,
mengatakan bahwa:

Hasil dengan adanya program-program ini
menjadikan anak terbiasa untuk melakukan
program-program seperti sholat dhuhur dan

* Wawancara dengan waka kurkulum, 13 Mei 2024
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sholat dhuha berjamaah, tadarus, kegiatan
5S, dan lainnya. Hal ini menjadikan anak
menyukai program-program tersebut karna
sudah dibiasakan untuk mlakukannya. Jadi
hasilnya itu bagus terkait karakter religius
anak. Dari sebelum dan sesudah
diadakannya program ini tentu
membuahkan hasil yang maksimal, ada
perubahan ya tentunya dari yang dulunya
anak ada yang suka bolos, ada anak yang
minim akhlak juga, terus yang dulunya
tidak ada BTQ sekarang ada yang dulu ada
tetapi bukan termasuk program hanya saja
seperti pelajaran al-quran hadits jadi hanya
membaca dan menulis biasa saja. Dalam
pelaksanaan program ini alhamdulillah
tidak ada hambatan semua berjalan dengan
planning apalagi dengan adanya sarana dan
prasarana yang mendukung program-
program ini.*®

Berdasarkan hasil observasi, implementasi
program-program ini telah membuahkan hasil
yang maksimal dalam pembentukan karakter
religius anak-anak. Mereka menunjukkan
perubahan signifikan dalam kebiasaan beribadah,
seperti  kedisiplinan anak dalam mlasanakan
sholat dan kgegiatan lainnya, anak-anak menjadi

lebih menyukai dan menikmati kegiatan-kegiatan

® Wawancara dengan guru mata pelajaran, tanggal 13 Mei 2024
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religius yang telah menjadi bagian dari rutinitas
mereka, Dengan adanya tadarus dan BTQ,
pemahaman anak terhadap Al-Quran meningkat,
dan mereka lebih mampu mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, Kegiatan 5S
mendorong anak-anak untuk bersikap lebih
ramah, sopan, dan santun dalam berinteraksi

dengan sesama.”

Gambar 4.13 Presensi Kegiatan

Tadarus

7® Observasi, tanggal 13 Mei 2024

95



Gambar 4.15 ujian BTQ
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Gambar 4.17 Istighosah
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Gambar 4.18 Sholat Dhuha dan
Dhuhur berjamaah

Terdapat presensi yang teratur terkait
program sholat dhuha, memastikan setiap anak
mengikuti kegiatan ini dengan konsisten dan
disiplin. Presensi yang teratur diterapkan dalam
program sholat dhuha,tadarus, BTQ dan lainnya
dimana setiap anak diwajibkan untuk mencatat
kehadiran mereka. Hal ini memastikan bahwa
semua anak mengikuti kegiatan sholat dhuha
secara konsisten dan disiplin. Dengan adanya
sistem presensi ini, sekolah dapat memantau
partisipasi setiap anak dan memberikan dorongan
serta bimbingan yang diperlukan  untuk
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memastikan mereka tetap terlibat dalam kegiatan

religius ini secara rutin.”

Berdasarkan wawancara, observasi dan
dokumntasi, penliti mnarik kesimpulan bahwa
program-program yang diterapkan di sekolah
telah berhasil meningkatkan karakter religius
anak-anak secara signifikan. Tidak hanya
membentuk kebiasaan yang baik, program-
program ini juga menanamkan nilai-nilai agama
yang kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dukungan sarana dan prasarana yang memadai
serta perencanaan yang matang menjadi kunci

sukses dalam pelaksanaan program ini.

C. Analisis Data
Bagian ini akan menguraikan temuan
penelitian yang dikaitkan dengan landasan teori
yang relevan dengan judul penelitian, Vyaitu
“Program Full Day School dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa di MTs Negeri 2 Brebes”.
Peneliti akan menjelaskan hasil-hasil penelitian dan

menghubungkannya dengan konsep-konsep teoritis

" Dokumentasi presensi kegiatan
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yang ada, dengan tujuan menemukan kesesuaian

antara keduanya sebagai kontribusi baru dalam

konteks konsep yang diteliti.

1. Manajemen Program Full Day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Negeri 2 Brebes

Manajemen merupakan proses yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya
organisasi guna mencapai tujuan tertentu
secara efektif dan efisien. Secara umum,
manajemen mencakup beberapa aspek utama
yaitu perencanaan, pelasanaan, dan evaluasi.

1. Perencanaan Program Full Day School
dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di MTs Negeri 2 Brebes

Full day school merupakan model
pendidikan di mana proses belajar
mengajar dilakukan secara penuh selama 8
jam, dimulai dari pukul 06.45 hingga pukul
14.25. Dalam sistem ini, diterapkan
kurikulum terintegrasi dan kegiatan terpadu
di mana semua aktivitas siswa, termasuk

pembelajaran, makan, bermain, dan ibadah,
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dilakukan di lingkungan sekolah. Tujuan
utama dari full day school adalah untuk
mengembangkan potensi kepribadian siswa
secara menyeluruh, sambil mengatasi
keterbatasan pengawasan orang tua di luar
jam sekolah.

Perencanaan merupakan sebuah
proses dalam menentukan tujuan organisasi
dan juga menyajikannya secara lebih jelas
dengan berbagai strategi untuk mencapai
tujuan utama organisasi secara
keseluruhan.” Penelitian yang dilakukan
oleh Lis Yulianti dalam jurnal pendidikan
dan manajemen islam dengan judul Full
Day School Sebagai Penguatan Pendidikan
Karakter (Perspektif Psikologi Pendidikan
Islam). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa manajemen full day school sangat
membantu di sekolah karena siswa menjadi
lebih baik dalam berperilaku dan memiliki
sopan santun. Pendidikan Islam sebagai

usaha untuk membimbing pertumbuhan

Azwar. Widjaja, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen
(Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta, 2009).
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dan perkembangan kepribadian siswa
supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam.” Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hal ini serupa
dengan temuan peneliti bahwa Perencanaan
merupakan aspek yang sangat penting
dalam  manajemen, karena  tanpa
perencanaan yang baik, segala sesuatu bisa
menjadi tidak efektif.
Tadarus Al-quran

Perencanaan untuk tadarus di pagi
hari dimulai pada pukul 06.45, di mana
siswa bersiap-siap untuk mengambil dan
membaca Al-Quran. Kegiatan tadarus Al-
Quran dilaksanakan setiap hari Senin
hingga Jumat, sedangkan pada hari Sabtu
diadakan kegiatan membaca Asmaul
Husna. Perencanaan jadwal tadarus Al-
Quran sudah ditentukan, antara lain:
a. Kelas 7 semester 1 Al-Fatihah — Al-

Zalzalah

b. Kelas 7 semester 2 Al-Bayyinah — Al-

3Lis Yulianti.
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Lail

Kelas 8 semester 1 As-Syams — Al-ala
Kelas 8 semester 2 At-Thorig — Al-
Infithor

Kelas 9 semester 1 At-Takwir — An-
Naba

Kelas 9 semester 2 Yasin

Tujuan dari kegiatan ini adalah

untuk meningkatkan spiritualitas dan

pemahaman siswa terhadap Al-Quran, serta

membangun kebiasaan membaca Al-Quran

setiap hari.
Program BTQ

Berikut ini adalah perencanaan Baca

Tulis Al-Quran (BTQ) di MTs Negeri 2
Brebes:

a.

Kegiatan BTQ diselenggarakan dari
hari Senin sampai Kamis.

Jadwal kegiatan BTQ ditetapkan pada
jam ke-10 untuk kelas Full Day dan
Pondok Pesantren (Islamic Boarding
School/IBS).

Guru-guru yang akan membimbing

kegiatan BTQ harus mengikuti

103



Bimbingan Teknis (BIMTEK) terlebih
dahulu sebelum memulai
pembimbingan.

Dengan  perencanaan tersebut,
diharapkan kegiatan BTQ di MTs Negeri 2
Brebes dapat berjalan dengan baik dan
terstruktur. Dengan adanya perencanaan
yang matang, diharapkan kegiatan BTQ di
MTs Negeri 2 Brebes dapat mencapai
tujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca, menulis, dan
memahami Al-Quran dengan baik dan
benar.

Sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah

Perencanaan  program  sholat
Dhuha dan Dhuhur berjamaah di
sekolahdimulai dengan menetapkan tujuan
utama untuk meningkatkan kesadaran
spiritual dan kedisiplinan siswa dalam
menjalankan ibadah sholat Dhuha secara
rutin.

a. Sholat dhuha terjadwal hari senin —
sabtu.

Seluruh siswa diwajibkan untuk
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C.

mengikuti sholat Dhuha berjamaah di
mushola sekolah atau di ruang kelas
yang telah disiapkan. Siswa akan
diberikan  waktu untuk  bersuci
(berwudhu) dan mempersiapkan diri

secara khusyuk.

b. Disediakan presensi keagamaan.
Setelah pelaksanaan sholat Dhuha
berjamaah, siswa akan diminta untuk
mengisi presensi keagamaan sebagai
bukti  kehadiran  mereka dalam
kegiatan tersebut.

Kegiatan 5S

Dalam upaya menciptakan

lingkungan sekolah yang ramah, bersih,

dan disiplin, pihak MTs Negeri 2 Brebes

melakukan perencanaan kegiatan 5S

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).

Berikut perencanaan kegiatan 5S.

a.

Membuat jadwal piket bagi para
guru

Tim khusus yang dibentuk oleh
sekolah bertugas untuk membagi

jadwal piket secara adil dan
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d.

bergantian kepada seluruh guru.
b. Kegiatan 5S dimulai jam 06.30 —
07.00
Dalam upaya menciptakan
lingkungan sekolah yang ramah,
bersih, dan disiplin, pihak MTs
Negeri 2 Brebes melakukan
perencanaan matang untuk kegiatan
5S. Salah satu aspek penting dalam
perencanaan ini adalah menetapkan
waktu pelaksanaan kegiatan 5S,
yaitu dimulai dari pukul 06.30 WIB
hingga pukul 07.00 WIB setiap hari
sekolah.
Istighosah
Dalam rangka  meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT, pihak MTs Negeri 2 Brebes
melakukan perencanaan kegiatan
istighosah yang akan dilaksanakan secara
rutin pada setiap Jumat Kliwon. Istighosah
merupakan kegiatan doa bersama yang
bertujuan untuk memohon perlindungan,

petunjuk, dan keselamatan dari Allah
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SWT.

Tim khusus yang dibentuk oleh
sekolah bertugas untuk menyusun rencana
pelaksanaan  istighosah  ini  secara
terperinci.  Dalam  perencanaan, tim
menetapkan waktu pelaksanaan istighosah
pada setiap Jumat Kliwon pagi. Pemilihan
waktu ini didasarkan pada kepercayaan
bahwa Jumat Kliwon merupakan waktu
yang istimewa dan doa-doa yang
dipanjatkan akan lebih mudah dikabulkan
oleh Allah SWT.

Pelaksanaan Program Full Day School
dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di MTs Negeri 2 Brebes

Pelaksanaan  adalah  serangkaian
tindakan yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas rencana yang telah disusun. Dalam
konteks program full day school, Sukur
Basuki menyatakan bahwa sebagian waktu di
sekolah  dialokasikan  untuk  kegiatan
pembelajaran yang bersifat lebih santai dan
tidak formal. Pendekatan ini dirancang untuk

menciptakan suasana yang menyenangkan
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bagi siswa, sekaligus menuntut guru untuk
menunjukkan kreativitas dan inovasi dalam
pengajaran.”* Penelitian yang dilakukan oleh
Juli Amaliya Nasucha (2022) dalam Artikel
Journal dengan judul Penerapan Full Day
School dalam membentuk Karakter Religius
Siswa. Dari sini dapat menyimpulkan bahwa
Sistem pendidikan full day school telah
menarik perhatian dan minat yang signifikan
dari kalangan masyarakat. Program ini
dipandang sebagai solusi yang efektif untuk
mengatasi berbagai keresahan orang tua
modern. Terutama bagi mereka yang merasa
kesulitan dalam melindungi anak-anaknya
dari berbagai pengaruh negatif yang semakin
marak di era ini, seperti kenakalan remaja,
penyalahgunaan narkoba, konflik antar
pelajar, serta kecanduan terhadap perangkat
elektronik. ™

Hal ini sesuai dengan hasil

7* Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi perkembangan,
(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 227
>Juli Amaliya Nasucha.
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wawancara, observasi dan dokumentasi
adapun pelaksanaan program full day school
dalam membentuk karakter religius di MTs
Negeri 2 Brebes pada hari senin-kamis masuk
pukul 06.45-14.25 WIB 10 menit untuk
membaca tadarus sampai jam 07.00, untuk
kelas 7 dan 8 membaca juz 30 kelas 9
membaca yasin, pada hari jumat dimulai
pukul 07.00-11.55 WIB, pada jam 07.00
sampai 07.30 digunakan untuk kegiatan yang
sudah dijadwalkan , sedangkan pada hari
sabtu masuk pukul 06.45-12.55 WIB, 10 dari
06-45 sampai 07.00 membaca asmaul husna
dilanjut dengan literasi sampai jam 07.30
WIB.

Pembentukan karakter dapat
dimasukkan sebagai bagian integral dari
proses belajar-mengajar di semua mata
pelajaran. Aspek-aspek yang terkait dengan
etika dan nilai-nilai dalam setiap bidang studi
perlu diperluas dan dikaitkan dengan situasi
nyata dalam keseharian. Melalui pendekatan
ini, penanaman nilai-nilai karakter tidak

hanya sebatas pemahaman konseptual, tetapi
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juga mencakup proses penghayatan dan
penerapan praktis dalam interaksi sosial
peserta didik sehari-hari.”

Hal ini selaras dengan temuan
peneliti, pelaksanaan program full day school
di MTs Negeri 2 Brebes berfokus pada
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa
yang dibagi menjadi kegiatan di dalam dan di
luar pembelajaran. Kegiatan di dalam
pembelajaran meliputi doa sebelum mulai
pelajaran, membaca Asmaul Husna. Dengan
diterapkannya program full day school, siswa
memiliki lebih banyak waktu untuk belajar.
Sementara itu, kegiatan di luar pembelajaran
mencakup kebiasaan seperti:

1. Tadarus Al-guran
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Senin hingga Jumat, sedangkan pada hari
Sabtu diadakan kegiatan membaca
Asmaul Husna.Untuk siswa kelas 7
semester 1, mereka akan membaca surat
Al-Fatihah hingga surat Al-Zalzalah.

"®Baharuddin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan
(Jogjakarta, 2009).
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Sementara itu, siswa kelas 7 semester 2
akan membaca surat Al-Bayyinah hingga
surat Al-Lail.Bagi siswa kelas 8 semester
1, jadwal tadarus mereka meliputi surat
As-Syams  hingga  surat  Al-Ala.
Sedangkan untuk siswa kelas 8 semester
2, mereka akan membaca surat At-Thorig
hingga surat Al-Infithor.Sementara itu,
untuk siswa kelas 9 semester 1, jadwal
tadarus mereka adalah surat At-Takwir
hingga surat An-Naba. Adapun bagi
siswa kelas 9 semester 2, mereka akan
fokus pada membaca surat Yasin secara
rutin.

Selama kegiatan tadarus berlangsung,
para guru akan mengawasi dan
membimbing siswa agar dapat membaca
ayat-ayat Al-Quran dengan tartil dan
khusyuk. Mereka juga akan membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca atau memahami arti dari ayat-
ayat yang dibaca.

2. Program BTQ

Selain kegiatan tadarus, pihak sekolah
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juga mengadakan program Baca Tulis
Al-Quran (BTQ) yang dilaksanakan pada
hari Senin hingga Kamis. Program BTQ
ini bertujuan untuk membimbing siswa
dalam meningkatkan kemampuan
membaca, menulis, dan memahami Al-
Quran dengan baik dan benar.

Dalam pelaksanaan BTQ, sekolah
menyediakan beberapa ustadz/ustadzah
yang berkompeten di bidang Al-Quran.
Para ustadz/ustadzah ini akan
membimbing siswa secara intensif dalam
belajar BTQ sesuai dengan tingkatan
atau jilid yang ditetapkan.Program BTQ
di MTs Negeri 2 Brebes terdiri dari 7
jilid, dimulai dari jilid 1 untuk tingkatan
dasar hingga jilid 7 untuk tingkatan
lanjutan. Setiap siswa akan dievaluasi
kemampuannya secara berkala, dan
hanya siswa yang telah menguasai materi
pada jilid tertentu yang diperbolehkan
untuk naik ke jilid berikutnya.

3. Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah

Sesuai dengan perencanaan yang
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telah disusun, pelaksanaan sholat Dhuha
dan dhuhur berjamaah di MTs Negeri 2
Brebes berjalan dengan tertib dan
disiplin. Kegiatan terjadwal setiap hari
Senin hingga Sabtu, dimulai pukul 07.15
WIB sampai dengan selesai.Setelah
selesai melaksanakan sholat Dhuha dan
dhuhur berjamaah, siswa akan diminta
untuk mengisi presensi keagamaan yang
telah disediakan. Presensi ini berisi daftar
nama seluruh siswa, dan mereka harus
mencentang namanya sebagai bukti telah
mengikuti sholat Dhuha pada hari
tersebut.
Kegiatan 5S

Pelaksanaan kegiatan 5S di MTs
Negeri 2 Brebes dimulai tepat pada pukul
06.30 WIB. Pada waktu tersebut, guru-
guru vyang ditugaskan untuk piket
menyambut siswa sudah stand by di
depan gerbang sekolah. Mereka berdiri
dengan penuh semangat, siap
menyambut kedatangan para siswa

dengan senyuman dan sapaan hangat.

113



Begitu siswa memasuki gerbang sekolah,
guru piket akan menyapa mereka dengan
ramah, seperti "Selamat pagi" atau
"Assalamu'alaikum". Mereka juga tidak
lupa untuk mengingatkan siswa agar
bersikap sopan dan santun dalam
berinteraksi dengan sesama.

Selanjutnya, guru piket akan
melakukan pengecekan kerapihan
penampilan siswa secara menyeluruh.
Bagi siswa perempuan, guru piket akan
memastikan kerudung yang dikenakan
sesuai dengan identitas sekolah. Mereka
juga akan mengecek kelengkapan
seragam dan atribut lainnya, mulai dari
ujung rambut hingga kerapihan kaus kaki
dan sepatu. Bagi siswa yang terlihat
kurang rapi atau melanggar peraturan
sekolah, guru piket akan memberikan
teguran atau sanksi ringan sesuai dengan
kebijakan sekolah. Namun, teguran
tersebut tetap disampaikan dengan cara
yang santun dan bijaksana, dengan tujuan

untuk  mendisiplinkan  siswa tanpa
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menyakiti perasaan mereka. Kegiatan 5S
ini berlangsung hingga pukul 07.00 WIB,
saat bel masuk kelas berbunyi. Setelah
itu, guru piket akan menutup pintu
gerbang dan memastikan seluruh siswa
telah memasuki lingkungan sekolah
dengan tertib dan disiplin.
Istighosah

Sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun, pelaksanaan kegiatan
istighosah di MTs Negeri 2 Brebes
berjalan dengan khidmat dan tertib.
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin
pada setiap Jumat Kliwon pagi.
Menjelang waktu pelaksanaan, seluruh
siswa dan guru akan berkumpul terlebih
dahulu di depan masjid sekolah. Mereka
berbaris dengan rapi dan khusyuk,
menunggu arahan dari panitia untuk
memasuki area masjid.Setelah semua
peserta istighosah berkumpul, panitia
seperti osis akan mempersilakan siswa
atau guru untuk memasuki masjid

dengan tertib. Siswa dan guru duduk
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bersila di atas karpet atau alas yang telah
disiapkan, dengan barisan yang teratur
sesuai dengan kelas.

3. Evaluasi Program Full day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di
MTs Negeri 2 Brebes

Evaluasi adalah proses penilaian
yang bertujuan untuk menemukan nilai
layanan, informasi, atau produk sesuai
dengan  kebutuhan  konsumen  atau
pengguna. Metode ini  mencakup
pengumpulan dan analisis berbagai data
untuk mengukur pengaruh dan keefektifan
suatu objek, program, atau proses.
Penilaian dilakukan dengan
membandingkan hasil yang diperoleh
terhadap kriteria dan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh pengguna.”’
Penelitian yang dilakukan oleh Achmad
Zulfikar Siregar dalam jurnal Alacrity :

Jurnal of education dengan judul

""Wirawan, Evaluasi : Teori, Model, Standar, Aplikasi, Dan Profesi.
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012)..
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Manajemen Full Day school di SMA As-
syafi’iyah Medan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Manajemen Full Day
School di SMA As Syafi’iyah Medan.
Manajamen Full Day school sangat
membantu disekolah karena siswa menjadi
taat kepada perintah Tuhannya. Sebagai
upaya Meningkatkan pendidikan karakter
siswa di SMA As Syafi’iyah Medan
meliputi 3 tahapan, yaitu : perencanaan
pembelajaran fullday school disesuaikan
dengan kurikulum yang dianut sekolah,
pelaksanaan pembelajaran Fullday school
terdiri  dari pembiasaan  kegiatan
keteladanan dan evaluasi pembelajaran
fullday school menggunakan penilaian 3
ranah  vyaitu  kognitif, afektif dan
psikomotorik.”

Hal ini selaras dengan temuan
peneliti yakni:
1. Tadarus Al-quran

Dalam rangka membiasakan siswa

78 Achmad Zulfikar Siregar.
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membaca dan mengkaji kandungan Al-
Quran sejak dini, MTs Negeri 2 Brebes
menyelenggarakan kegiatan tadarus Al-
Quran setiap pagi. Pelaksanaan tadarus
ini berjalan dengan tertib dan khidmat,
dengan jadwal bacaan yang telah
ditentukan sesuai dengan tingkatan
kelas dan semester siswa.Untuk
memastikan  keberhasilan  program
tadarus  Al-Quran, pihak sekolah
melakukan evaluasi secara berkala. Di
akhir semester, setiap siswa akan
mengikuti ujian tadarus Al-Quran.
Dalam ujian tersebut, siswa akan
diminta untuk membaca ayat-ayat Al-
Quran sesuai dengan jatah bacaan yang
telah dipelajari selama satu
semester.Ujian tadarus Al-Quran ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam membaca Al-Quran
dengan tartil dan fasih.

Melalui program tadarus Al-Quran
yang terstruktur dan disiplin ini,

diharapkan output yang dihasilkan
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adalah siswa  yang memiliki
kemampuan  membaca  Al-Quran
dengan baik dan benar. Program
tadarus Al-Quran ini juga memiliki
kaitan erat dengan pembentukan
karakter religius dalam diri siswa.
Dengan membiasakan diri membaca
dan mengkaji Al-Quran sejak dini,
siswa akan memiliki pondasi keimanan
dan ketakwaan yang kuat. Mereka akan
terbiasa untuk  mendekatkan  diri
kepada Allah SWT dan menjadikan Al-
Quran sebagai pedoman hidup.
Program BTQ

Evaluasi sangat penting untuk
memastikan setiap siswa mencapai
kompetensi dasar yang diperlukan. Jika
terdapat anak yang belum lancar
membaca dan menulis, baik jilid
maupun  Al-Quran, maka langkah
remidial atau bimbingan khusus akan
diberikan. Bimbingan ini dirancang
untuk membantu anak mengatasi

kesulitan  yang dihadapi  dalam
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membaca dan  menulis, dengan
pendekatan yang sesuai  dengan
kebutuhan  masing-masing  siswa.
Output dari program remidi ini adalah
kemampuan anak untuk membaca dan
menulis dengan lebih lancar, baik
dalam teks umum maupun teks Al-
Quran.

Keterampilan ~ membaca  dan
menulis ini tidak hanya meningkatkan
aspek akademis anak, tetapi juga
memiliki kaitan erat  dengan
pembentukan karakter religius.
Kemampuan membaca  Al-Quran
dengan baik merupakan bagian penting
dari pendidikan agama Islam, yang
berperan dalam membentuk sikap
spiritual, moral, dan etika yang kuat.
Dengan demikian, program remidi ini
tidak  hanya  bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi literasi anak,
tetapi juga untuk memperkuat karakter
religius mereka, sehingga mereka dapat

lebih  memahami dan mengamalkan
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ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari.
Sholat dhuhur dan dhuha berjamaah
Evaluasi sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah merupakan bagian integral
dari pembentukan karakter religius di
lingkungan sekolah. Dengan adanya
presensi sholat, siswa yang tidak
mengikuti sholat berjamaah akan
tercatat dan kemudian akan ditegur
serta dinasihati oleh wali kelas.
Langkah ini diambil untuk memastikan
bahwa siswa memahami pentingnya
menjalankan ibadah sholat tepat waktu
dan berjamaah. Output dari evaluasi ini
adalah  meningkatnya  kedisiplinan
siswa dalam menjalankan ibadah
sholat, serta terciptanya kesadaran yang
lebih tinggi mengenai pentingnya
ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
Keterlibatan aktif dalam sholat
dhuha dan dhuhur berjamaah secara
langsung berkaitan dengan

pembentukan karakter religius siswa.
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Melalui ibadah sholat, siswa belajar
tentang nilai-nilai ketekunan,
kedisiplinan, dan tanggung jawab.
Selain itu, sholat berjamaah juga
mengajarkan tentang kebersamaan dan
persaudaraan di antara sesama siswa.
Dengan demikian, program evaluasi ini
tidak  hanya  bertujuan untuk
meningkatkan kepatuhan siswa
terhadap kewajiban agama, tetapi juga
untuk memperkuat nilai-nilai moral
dan etika yang akan membentuk
karakter religius yang kokoh dalam diri
mereka.
Kegiatan 5S

Evaluasi kegiatan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan, santun) di sekolah
menunjukkan bahwa siswa sangat
sopan terhadap guru dan sesama siswa.
Selain memastikan perilaku yang baik,
evaluasi ini juga mencakup pengecekan
atribut sekolah, seperti seragam dan
kelengkapan lainnya. Terdapat buku

pelanggaran yang mencatat setiap
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ketidaklengkapan atribut atau perilaku
yang tidak sesuai, dengan poin tertentu
yang diberikan untuk  setiap
pelanggaran. Jika terdapat siswa yang
terlambat, mereka akan ditegur atau
diberikan  hukuman oleh  bagian
konseling (BK) untuk menegakkan
disiplin.

Output dari evaluasi ini adalah
terciptanya lingkungan sekolah yang
tertib dan penuh dengan nilai-nilai
kesopanan. Siswa belajar untuk selalu
bersikap hormat dan sopan, serta
bertanggung jawab terhadap
penampilan dan kedisiplinan mereka.
Kegiatan ini sangat berkaitan dengan
pembentukan karakter religius, karena
nilai-nilai 5S tersebut sejalan dengan
ajaran agama Yyang menekankan
pentingnya adab dan akhlak yang baik.
Dengan demikian, evaluasi 5S tidak
hanya mendukung pencapaian
akademik, tetapi juga mengembangkan

moral dan etika siswa, membentuk
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mereka menjadi individu yang lebih
baik dalam aspek spiritual dan sosial.
Istighosah

Evaluasi kegiatan istighosah di
sekolah  sangat  penting  untuk
memastikan  bahwa setiap  siswa
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
keagamaan ini. Jika terdapat siswa
yang ketahuan tidak mengikuti atau
bolos dari istighosah, mereka akan
berurusan dengan bagian konseling
(BK) dan seksi pribadatan untuk
diberikan teguran dan bimbingan lebih
lanjut. Langkah ini diambil untuk
menegakkan disiplin dan memastikan
siswa memahami pentingnya kegiatan
istighosah dalam kehidupan mereka.

Output dari evaluasi ini adalah
meningkatnya kesadaran dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
keagamaan, khususnya istighosah.
Siswa akan lebih memahami nilai-nilai
spiritual yang terkandung dalam

kegiatan tersebut, seperti introspeksi
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diri, memohon  ampunan, dan
memperkuat hubungan dengan Allah.
Keterlibatan aktif dalam istighosah
juga berkaitan erat dengan
pembentukan karakter religius siswa.
Melalui partisipasi rutin, siswa belajar
pentingnya menjaga kedekatan dengan
Tuhan, yang merupakan inti dari ajaran
agama. Selain itu, kegiatan ini juga
membantu mengembangkan nilai-nilai
kesabaran, ketulusan, dan ketenangan
dalam diri siswa, yang semuanya
merupakan aspek penting dari karakter
religius yang baik.

2. Hasil Program Full day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Negeri 2 Brebes

MTs Negeri 2 Brebes sebagai lembaga
pendidikan yang menerapkan program full day
school selama ini telah mampu membentuk
karakter religius. Diharapkan bahwa penerapan
sistem full day school dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pembentukan

karakter religius siswa, serta berdampak positif
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pada perkembangan kepribadian dan prestasi
akademik mereka. Dengan adanya kerangka
program yang jelas dalam sistem full day
school, institusi pendidikan yang
menerapkannya diharapkan dapat mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Hal
ini  mencerminkan harapan bahwa sistem
tersebut dapat menjadi alat yang efektif dalam
mencapai visi dan misi pendidikan yang telah
direncanakan.”Dalam Jurnal Education yang
ditulis oleh Dewilyla Lyla dan Nur
Maslikhatun Nisak tahun 2021 yang berjudul
“The Effectiveness of Full Day School
Management on the Formation of Morals in
Elementary Schools”.®Hasil dari penelitian ini
adalah manajemen full day school di SDIT
Nurul  Fikri dalam penerapannya telah
melewati beberapa aspek Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penerapan manajemen
Fullday School di SDIT Nurul Fikri sudah

berjalan dengan baik dan berperan dalam

® M. Zainuddin Alanshori. 2016. Efektifitas Pembelajaran Full Day
School terhadap Prestasi Belajar Siswa. him. 138
®Dewilyla Lyla dan Nur Maslikhatun Nisak.
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proses  pembentukan  akhlak.  Memiliki
persamaan dalam pembentukan karakter.

Hal ini selaras dengan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi adapun hasilnya
adalah keberhasilan program full day school
dalam membentuk karakter religius siswa dapat
dilihat dari berbagai perubahan positif yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dengan mengintegrasikan kegiatan akademis
dan non-akademis, seperti sholat dhuha dan
sholat dhuhur berjamaah, pembacaan Asmaul
Husna, dan pelaksanaan kegiatan BTQ (Baca
Tulis Quran), dapat membentuk perilaku siswa
lebih islami. Program ini tidak hanya
meningkatkan kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa dalam menjalankan ibadah, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika
yang kuat, yang kemudian tercermin dalam
perilaku mereka di sekolah maupun di
masyarakat.

Dengan demikian, Program-program ini
telah menghasilkan pencapaian maksimal
dalam pembentukan karakter religius siswa.

Pemahaman  siswa terhadap  Al-quran
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meningkat terutama tajwid. Siswa lancar dalam
membaca Al-quran. Siswa berinteraksi atau
berbicara lebih sopan. Siswa dapat menghargai
guru. Dengan adanya sholat dhuhur dan dhuha
berjamaah dapat membentuk karakter disiplin

siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan

peneliti yang berjudul “Manajemen Program Full

Day School dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa di MTs Negeri 2 Brebes”, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Manajemen Program Full Day School dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Negeri 2 Brebes

Dalam manajemen melibatkan serangkaian

langkah yang tak terpisahkan  yakni

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Perencanaan merupakan aspek penting
dalam manajemen. Perencanaan program
full day school meliputi:

1. Perencanaan program Tadarus Al-
guran yakni diselenggarakan pagi hari
pada pukul 06.45 WIB.

2. Perencanaan program BTQ vyakni
diselenggarakan pada hari senin-kamis
pada jam ke 10 KBM, kemudian guru
harus mengikuti BIMTEK terlebih
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dahulu.

3. Perencanaan sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah yakni diselenggarakan dari
senin-sabtu terdapat presensi
keagamaan.

4. Perencanaan kegiatan 5S  yakni
membuat jadwal piket bagi guru.

5. Perencanaan Istighosah yakni
diselenggarakan pada hari jumat
kliwon pagi hari.

b. Pelaksanaan program full day school
dalam membentuk karakter religius di MTs
Negeri 2 Brebes.

1. Pelaksanaan Tadarus Al-quran yakni
dilaksanakan pada hari senin-jumat.

2. Pelaksanaan BTQ pada hari senin-
kamis pada jam ke 10 KBM. Sekolah
menyediakan beberapa ustadz/ustadzah
yang berkompeten.

3. Pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah terjadwal pada hari senin-
sabtu. Kemudian siswa mengisi
presensi  keagamaan yang sudah

disediakan.
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4. Pelaksanaan Kegiatan 5S dimulai
pukul 06.30 — 07.00 WIB dan guru
piket menyambut kedatangan siswa.

5. Pelaksanaan Istighosah dilaksanakan
pada hari jumat kliwon pagi.

c. Evaluasi dari program-program di MTs

Negeri 2 Brebes.

1. Evaluasi tadarus al-quran yakni ada
ujian di akhir semester menghasilkan
siswa pandai membaca al-quran.

2. Evaluasi BTQ vyakni jika ada anak
yang tidak lancar maka akan dibimbing
secara khusus sampai anak bisa.

3. Evaluasi sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah yakni terdapat presensi
keagamaan jika ada anak yang tidak
sholat maka akan di nasehati wali
kelas.

4. Evaluasi 5S yakni jika ada anak yang
tidak sopan maka akan dinasehati
perlahan.

5. Evaluasi istighosah yakni ditegur dan
dibimbing guru BK.

2. Hasil dari program-program full day school
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dalam membentuk karakter religius siswa yang
diterapkan di sekolah, yakni:
a. Dapat membentuk perilaku anak lebih
islami
b. Pemahaman siswa terhadap Al-quran
meningkat terutama tajwid
c. Siswa lancar dalam membaca Al-quran
d. Siswa berinteraksi atau berbicara lebih
sopan
e. Siswa dapat menghargai guru
f. Dengan adanya sholat dhuhur dan dhuha
berjamaah dapat membentuk karakter
disiplin siswa
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah diharapkan program full
day school sebaiknya lebih banyak partisipasi
guru-guru untuk  mensukseskan  atau
membudidayakan program-program full day
school. Kepala sekolah mendorong guru
terlibat langsung dalam memantau khusunya,

karakter religius anak di kelas.
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2. Bagi Guru
Bagi  guru, sebaiknya  memantau
pelaksanaan program full day school sehingga
terwujud  budaya religius di tingkat kelas,
sehingga siswa dapat membentuk karakter
religius.
3. Bagi Siswa
Bagi peserta didik, untuk terus melakukan
pembiasaan program full day school sehingga
dapat membentuk karakter religius yang

tertanam pada diri sendiri.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1

INSTRUMEN WAWANCARA

“MANAJEMEN PROGRAM FULL DAY SCHOOL
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS

SISWA DI MTS N 2 BREBES”
WAWANCARA | OBSERVAS | DOKUMENTASI
I
1. Bagaimana Melihat data | 1. Mengambil
perencanaan program full | gambar data umum
program full day | day school atau dokumen
school dalam dalam tertulis terkait
membentuk membentuk | kegiatan religius
karakter religius karakter yang ada di MTS N
di MTs Negeri 2 | religius 2 Brebes.
Brebes? siswa di MTs
N 2 Brebes a. mengambil
a. program apa gambar struktur
yang bisa organisasi
membentuk sekolah
karakter b. mengambil
religius siswa gambar
di MTs n 2 program-
Brebes? program  apa
b. apakah  ada saja yang dapat
masalah membentuk
dengan karakter religius
karakter siswa di MTs N
religius di 2 Brebes.
MTs N 2
Brebes?
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c. Apa tujuan

dibentuknya

program  full

day school

dalam

membentuk

karakter

religius siswa?
d. apakah  ada

kaitannya

program  full

day school

dengan

karakter

religius siswa

di MTs N 2

Brebes?
2. Bagaimana mengamati mengambil gambar
pelaksanaan semua semua kegiatan
program full day | kegiatan siswa pada saat
school dalam siswa pada pelaksanaan
membentuk saat kegiatan program
karakter religius pelaksanaan | full day school
siswa di MTs kegiatan dalam membentuk
Negeri 2 Brebes? | program full | karakter religius

day school

a. kapan dalam a. mengambil

program  full | membentuk gambar  siswa

day  school | karakter pada saat

dalam religius tadarus al-

membentuk qur’an

karakter mengamati |b. mengambil

religius di siswa pada gambar  siswa
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lakukan? saat pada saat sholat
tadarus al- dhuha
qur’an c. mengambil
mengamati gambar  siswa
siswa pada saat sholat
sholat dhuhur dan
dhuha ashar berjamaah
mengamati
siswa
sholat
dhuhur dan
ashar
berjamaah
3.Bagaimana
evaluasi program
full day school
dalam
membentuk
karakter religius
siswa di MTs
Negeri 2 Brebes?
4. Bagaimana Melihat hasil | Dokumentasi hasil
hasil program full | setelah setelah
day school dalam | diadakannya | diadakannya
membentuk program full | program full day
karakter religius day school school dalam
siswa di MTs dalam membentuk
Negeri 2 Brebes? | membentuk | karakter religius
karakter siswa di MTs
a. apakah  ada | religius Negeri 2 Brebes
perbedaan siswa di MTs
sebelum dan | Negeri 2
sesudah Brebes

diadakannya
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program  full
day school
dalam
membentuk
karakter
religius siswa
di MTs N 2
Brebes?

apa faktor
penghambat
dan
pendukung
adanya
program

full day school
dalam
membentuk
karakter
religius siswa
di MTs Negeri
2 Brebes?

141




Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA
SKOLAH MTS NEGERI 2 BREBES TENTANG
MANAJEMEN PROGRAM FULL DAY SCHOOL
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS
SISWA DI MTS NEGERI 2 BREBS

Hari/Tanggal
Informan
Jabatan
Tempat
Waktu

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti
Informan

3. Peneliti

Informan

: Senin 29 Mei 2024

: Bapak H. Ahmad Zaid, M.Ed
: Kepala Sekolah

: Ruang Kepala Sekolah

: 10.00 WIB - selesai

: Program apa saja yang apat

membentuk karakter religius?

: Kami mempunyai 5 program yakni

Dalam program full day school dalam
membntuk karakter religius ada tadarus al-
quran, program BTQ, sholat dhuha dan
dhuhur berjamaah, kegiatan 5S dan
istighosah.

. Apakah ada masalah karakter religius?
: mengingat zaman skarang banyak anak

anak yang kurang disiplin, kurang sopan
santun maka dari itu kita menciptakan
program-program yang dapat membentuk
karakter religius siswa.

. Apa tujuan dibentuknya program yang

dapat membentuk karater religius?

. tujuannya agar anak-anak karakternya baik
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Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

seperti dengan visi MTs N 2 ini yakni
Terwujudnya Pembelajar yang Berakhlakul
Karimah, Berprestasi dan Cintah Tanah Air.

. Apakah ada kaitannya program full day

school dengan karakter siswa?

Tentu ada, kita menciptakan program ini
juga supaya siswa bisa membaca al-quran,
tertib dan disiplin dalam melaksanakan
sholat dan lainnya

: Bagaimana perencanaan program full day

school dalam membntuk karakter religius
siswa di MTs N 2 Brebes?

Perencanaan tadarus di pagi hari yakni pada
jam 06.45 setiap hari senin-jumat, siswa
bersiap-siapmengambil dan membaca al-
guran  bertujuan untuk  meningkatkan
spiritualitas dan pemahaman siswa terhadap
Al-Qur'an, serta membangun kebiasaan
membaca Al-Qur'an setiap hari. Untuk
perencanaan program baca tulis al-quran
persiapannya guru di BIMTEK selama 1
minggu kemudian guur diuji oleh yang
sudah ahli. Sedangkan, Perncanaan program
sholat dhuha dan dhuhur di sekolah dimulai
dengan menetapkan tujuan utama untuk
meningkatkan kesadaran spiritual dan
kedisiplinan siswa dalam menjalankan
ibadah sholat dhuha secara rutin. Kemudian
pada perencanaan 5S guru dibagi untuk
pembagian yang jaga di depan gerbang
untuk melaukan kegiatan 5S, seangkan
perencanaan istighosah pertama guru siapa
yang akan memimpin dan memandu
pembacaan doa. Sebenarnya perencanannya
sama, sama-sama mengkoordinasi dengan
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waka dan guru-guru di sekolah melalui
pertemuan untuk menyusun jadwal.
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Lampiran 3

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN WAKA
KURIKULUM MTS NEGERI 2 BREBES TENTANG
MANAJEMEN PROGRAM FULL DAY SCHOOL
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS

SISWA

Hari/Tanggal
Informan
Jabatan
Tempat
Waktu

1. Peneliti

Informan

2. Peneliti

informan

: Senin 13 Mei 2024
- Ibu Sumarti

: Waka Kurikulum

- Ruang Guru

1 11.00 WIB — selesai

. Kapan program full day school dalam
membentuk karakter religius dilakukan?
. semua program disini terstuktur mulai

dari tadarus al-quran, program BTQ,
sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
kegiatan 5S dan istighosah

: bagamiana pelaksanaan program full day
school dalam membentuk karakter
religius siswa?

. Seperti biasanya kalau pagi membaca

tadarus dari jam 06.45 WIB hari senin
sampai jum’at. Hari sabtu asmaul husna
kalau kelas 7 dari surat apa sampai surat
apa, kelas surat apa sampe surat apa,
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3. Peneliti

informan

kelas 9 vyasin. Disini juga ada buku
praktek ibadah untuk pegangan siswa
dari tata cara, doa sholat wajib hingga
sholat jenazah. Program BTQ untuk
kelas 7, madrasah menyediakan jilid 1-7
jika belum ada yang bisa membaca tidak
naik jilid. Untuk program sholat dhuha
dan dhuhur berjama’ah, sholat dhuha ada
jadwalnya bergantian untuk sehari-hari
sendiri-sendiri, yang  hari  jumat
terstruktur. Untuk kegiatan 5S dilakukan
setiap hari di depan pintu gerbang.
Harapannya siswa bisa membaca Al-
guran dan memiliki karakter religius.
Program ini sangat efektif yakni dapat
mendorong siswa agar memiliki akhlak
karimah. Pelaksanaan program ini sudah
maksimal siswa sudah terbiasa mengikuti
peraturan yang ada di sekolah. Guru-
gurunya juga ikut terlibat dalam
program-program ini jadi guru-guru
mendampingi siswa-siswanya

. Apakah ada perbedaan sebelum dan

sesudah diadakannya program ini?

: tentu ada, dari siswa yang biasanya bolos

dengan adanya program ini siswa tidak
ada yang bolos. Yang tadinya tidak ada
program BTQ sekarang ada jadi siswa
lebih paham membaca Al-quran.
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Lampiran 4

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU MATA
PELAJARAN MTS NEGERI 2 BREBES TENTANG
MANAJEMEN PROGRAM FULL DAY SCHOOL
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS

SISWA

Hari/Tanggal
Informan
Jabatan
Tempat
Waktu

1. Peneliti

Informan

: Senin 13 Mei 2024
: Ibu Nubah

:Guru

- Ruang Guru

1 13.00 WIB — selesai

: bagaimana evaluasi program full day
school dalam membentuk karakter
reigius siswa?

: Dalam evaluasi Program Tadarus Al-
Quran di pagi hari, kami melihat bahwa
program ini telah berhasil menciptakan
suasana yang mendukung  untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam membaca Al-
Quran. Melalui pengamatan dan evaluasi
terhadap  kemajuan  siswa  dalam
menghafal dan memahami isi Al-Quran.
Evaluasi BTQ, jika ada siswa yang
belum lancar membaca tidak akan naik
jilid. BTQ ini ada ujiannya dan
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2. Peneliti

Informan

pengujinya bukan dari bapak/ ibu guru
dari sekolah, melainkan ustadz/ustadzah
dari luar yang lebih senior. Jika dalam
ujian siswa tidak lolos maka siswa akan
dibimbing lebih intensif agar siwa bisa
membaca dan menulis jilid/al-quran.
Setiap Jumat, terdapat kegiatan yang
dikenal sebagai "jumat curhat" atau
pembinaan wali kelas, sehingga setiap
kegiatan memiliki  kehadiran yang
dipantau. Jika seseorang tidak hadir
dalam  sholat, kehadirannya akan
diperiksa oleh wali kelas. Selanjutnya,
jika ada yang tidak melaksanakan sholat,
mereka akan diberikan nasihat oleh wali
kelas. Melalui program 5S, anggota
sekolah, baik siswa maupun staf,
didorong untuk mengembangkan sikap
yang positif, seperti saling menghargai
dan  berkomunikasi secara efektif.
Kegiatan istighosah membuahkan hasil
yang maksimal dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

: bagaimana hasil dari program full day
school dalam membentuk karakter
religius siswa?

- MTs ini merupakan sekolah pertama

yang menerapkan full day school di
brebes. Sekolah negeri lain belum ada
yang menerapkan full day school.
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3. Peneliti

Informan

Alhamdulillahnya sekarang MTs ini
menjadi  sekolah  percontohan bagi
masyarakat trkait mutu ke lulusan alumni
nya serta karakternya yang luar biasa.
Sama seperti sekarang kaakter religius
yang dimilki siswa siswi disini jelas beda
dengan sekolah lain apalagi sekolah yang
basicnya umum yang hanya ada 1 mata
pelajaran agama vyaitu PAI sedangkan di
MTs banyak materi agamanya hal ini
yang bisa menjadikan karakter religius
anak apalagi dibantu dengan program-
program full day school yang dapat
membentuk karakter religius anak

: Apakah ada faktor pendukung dan
penghambat dalam membentuk karakter
religius siswa?

: faktor penghambatnya terkadang ada

Beberapa siswa yang susah diatur, faktor
pendukungnya sarana dan prasarana yang
memenuhi jadinya siswa nyaman.
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Lampiran 5

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak H.
Ahmad Zaid, M.Ed

Gambar Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Ibu
Nublah
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Gambar Wawancara dengan Waka Kurikulum Ibu
Sumarti

152



Lampiran 6
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BREBES
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 BREBES
Jalan Yos Sudarso No. 33 Pasarbatang Brebes 52211
Telepon : (0283) 672038 email brebes@gmail. com
‘Website : hi'r ch id/

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor : B-1312/MTs.11.29.02/PP.00.5/06/2024

di itian di T Negeri 2 Brebes, yang
bertandatangan dibawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Brebes
deng: bahwa :
Nama : 1SQI NABILA NURFAIZAH JANNAH JAFA
Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 09 Agustus 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
NIiM : 2003036001
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Asal Universitas : UIN Walisongo Semarang
Judul Penelitian : Manajemen Program Fullday School dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa di MTs Negeri 2 Brebes

Bahwa nama tersebut di atas telah di T: h
Negeri 2 Brebes dari tanggal 15 April sampai dengan 10 Juni 2024.
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Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth

Dr. Fatkuroji, M.Pd
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Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul p
(MPI), maka Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi mahasiswa:
Nama : Isqi Nabila Nurfaizah Jannah Jafa
NIM  : 2003036001
Judul  : Manajemen Full Day School dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Negeri 2 Brebes

di Jurusan Manaj Pendidikan Islam

Dan menunjuk :
1. Pembimbing : Dr. Fatkuroji, M.Pd

Demikian p juk bimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang diberikan

kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikumWr. Wb.

A.n. Dekan,

Tembusan disampaikan kepada Yth:
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2. Mahasiswa yang ber
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